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 1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Salah satu aspek penentu berkembangnya suatu bangsa adalah seberapa pesat perkembangannya dalam bidang pendidikan. Tidak bisa dipungkiri bahwa dengan pendidikan yang berkembang, segala aspek kehidupan masyarakatnya pasti akan berkembang pula. Seperti aspek ekonomi, teknologi, sosial, dan lain-lain.Itulah kenapa pendidikan menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan materi matematika oleh siswa menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi di dalam penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era persaingan yang semakin kompetitif pada saat ini. Namun sayangya, pencapaian prestasi siswa dalam pelajaran matematika belum begitu memuaskan. Sampai saat ini belum ada sesuatu data atau fakta yang dapat dijadikan bukti bahwa hasil pembelajaran matematika di Indonesia sudah berhasil baik. Berdasarkan laporan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2000 dalam Gani, Indonesia berada pada peringkat ke-34 dari 38 negara dalam kontes matematika pada tingkat internasional. Hal ini merupakan indikator yang 
2   menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika di Indonesia belum mencapai hasil yang memuaskan.1 Rendahnya hasil pembelajaran matematika di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penyebabnya, berkaitan dengan pembelajaran yang diselenggarakan guru di sekolah. Widdiharto dan Tahmir menyatakan bahwa pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) cenderung text book oriented dan masih didominasi dengan pembelajaran yang terpusat pada guru serta kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak mempertimbangkan tingkat kognitif siswa sesuai dengan perkembangan usianya.2 Depdiknas menyatakan tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diantaranya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam Wahyudin, menetapkan standar-standar kemampuan matematis seperti pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi,                                                            1Gani, “Pengaruh Metode Inkuiri Model Alberta terhadap Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 2, 2013), h. 17. 2Wahyudin, Kemampuan Guru Matematika, Calon Guru Matematika dan Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika (Bandung: Disertasi, 2008), h. 271. 
3   koneksi, dan representasi, seharusnya dapat dimiliki oleh peserta didik.3 Dimana pentingnya suatu pendidikan dengan pemikiran yang berada dalam agama islam, bahkan islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntu ilmu. Bahkan Allah memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan meninggikan derajatnya sebagaimana firman Allah swt yang termasuk didalam Q.S. Al-Mujadilah/58: 11 …. ;َِ=?َۡ@ ُ ﱠCٱ  َE@FِﱠGٱ  َو IۡJُKLِ ْاOُKLَاَء َE@FِﱠGٱ  ْاOُQُوأ َISۡTِGۡٱ  َو ۚWٖ ٰYََرَد ُ ﱠCٱ  ?ٞ]ِ^_َ َنOُSaَTَۡQ baَِc١١ Terjemahan: Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.4 Pemahaman matematika merupakan cerminan pengetahuan seseorang yang diperoleh dari kegiatan belajar matematikanya. Peserta didik diharapkan memiliki pemahaman agar tidak menemui kesulitan yang berarti dalam mempelajari matematika. Disamping itu siswa dengan pemahaman yang baik, peserta didik diharapkan memiliki keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Kehidupan kita sehari-hari menuntut kita untuk menggunakan akal pikiran untuk melakukan setiap kegiatan dengan penuh pemikiran dan pertimbangan. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa kemampuan pemahaman matematika adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran yang memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu. Pemahaman dapat membantu peserta didik lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematika juga                                                            3Wahyudin, Kemampuan Guru Matematika, Calon Guru Matematika dan Siswa dalamMata Pelajaran Matematika, h. 272. 4Kementrian Agama RI, Mushab Al-Qur’an Untuk Wanita, (Bandung: Marwah, 2007), h. 543. 
4   merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing peserta didik untuk mencapai konsep yang diharapkan.5 Mata pelajaran Matematika di sekolah sendiri sebenarnya bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagaimana dalam Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2006 yaitu Memahami konsep matematika, Menggunakan penalaran, Memecahkan Masalah, Mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki sikap menghargai matematika.6Artinya pemahaman matematika adalah tujuan utama dalam pembelajaran matematika disekolah. Karena memang pemahaman matematika merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa, apabila kurangnya pemahaman matematika pada materi yang telah diajarkan akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai macam soal yang diberikan oleh guru. Apalagi jika soal yang diberikan adalah soal dalam bentuk cerita atau yang memerlukan kemampuan penerjemahan soal kedalam kalimat matematika. Rata-rata siswa tidak bias menjawab soal yang bertipe uraian yang membutuhkan pemahaman lebih dalam. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematika belum maksimal. MTs. YPPI Sapobonto adalah salah satu sekolah menengah pertama yang ada di Kabupaten Bulukumba, berlokasi di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukmba. Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara  dilakukan sebelum penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mata pelajaran matematika, diperoleh informasi dari beberapa sumber. Menurut salah satu                                                            5Ranti Rahmawati,“Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa MI dengan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok” (Jurnal Penelitian Program Studi Pendidikan Matematika Sekolah Tinggi Keeguruan dan Ilmu Pendidikan Siliwangi, 2010), h. 1. 6Depdiknas, Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika (Jakarta : Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2007), h. 4. 
5   guru matematika kelas IX MTs. YPPI Sapobonto yang bernama Armiani, S.Pd., mengatakan bahwa kendala bagi dirinya dalam mengajar matematika adalah siswa kurang antusias dalam belajar matematika karena mereka masih menganggap pelajaran matematika sulit. Peserta didik kelas IXA atas nama A. Mattalatta mengatakan dia susah menyelesaikan soal yang tanpa melihat contoh yang telah diberikan sebelumnya dan peserta didik atas nama Nirmala mengatakan bahwa dia mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal aplikasi atau soal yang berbeda dengan soal yang dicontohkan guru. Hal ini disebabkan oleh interaksi pembelajaran selama ini berpusat pada guru. Hal ini memungkinkan tingkat pemahaman matematika siswa menjadi sangat minim, karena siswa tidak dituntun aktif dalam pembelajaran. Minimnya tingkat pemahaman matematika siswa dapat tercermin dari rata-rata nilai ujian tengah semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 yaitu sebesar 52,5 dengan nilai tertinggi 80.  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba, diketahui bahwa yang menjadi penyebab permasalahan tersebut diantaranya adalah pendekatan pembelajaran yang dipakai selama ini masih menggunakan pendekatan tradisional yang menekankan pada penggunaan rumus dan pengerjaan soal saja. Pembelajaran yang dilakukan disekolah tersebut masih menggunakan metode ceramah, pemberian contoh, dan pengerjaan soal latihan oleh siswa. Hasilnya siswa akan mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal aplikasi atau soal yang berbeda dengan soal yang dicontohkan guru. Berdasarkan hal tersebut, penulis mendapatkan bahwa penyebab permasalahan tersebut adalah kurangnya kemampuan pemahaman matematika yang dimiliki oleh siswa. Rendahnya tingkat pemahaman matematika siswa menyebabkan hasil belajarnya juga rendah. 
6   Salah satu cara untuk membuat pemahaman matematika siswa dalam belajar menjadi lebih baik adalah dengan menciptakan suasana yang menyenangkan. Cara yang dilakukan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan adalah membebaskan siswa dari rasa takut dan tegang saat mengikuti pelajaran, sehingga potensi siswa dapat berkembang. Upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru matematika dalam mengembangkan kemampuan siswa. Model ini mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah. Dengan interaksi yang efektif dimungkinkan semua anggota kelompok dapat menguasai materi pada tingkat yang relatif sejajar. Ada beberapa tipe yang termasuk dalam cakupan model pembelajaran kooperatif. Ada dua model pembelajaran kooperatif yang menarik perhatian untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT.  Penelitian yang dilakukan Astia Ni Luh Putu Murtita Santiana, dkk menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD No.3 Alasangker. Dilihat dari hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD No. 3 Alasangker yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berada pada katagori sangat baik, dengan perolehan nilai modus 17,12, median 16,85, mean 16,37 serta standar deviasi 3,09. Sedangkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD No. 1 Alasangker yang mengikuti model pembelajaran konvensional berada pada katagori cukup, dengan 
7   perolehan nilai modus 13,14, median 13,12, mean 12,81 serta standar deviasi 3,25. Adanya perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa SD. Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran konvensional, dapat dilihat dari tingginya perbedaan hasil belajar matematika antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.7 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor perbaikan individu, dan penghargaan tim. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT terdiri dari 4 tahap yaitu penomoran (Numbering), pengajuan pertanyaan (Questioning), berpikir bersama (Heads Together), dan pemberian jawaban (Answering). Terlihat pada tahapan-tahapan pembelajaran NHT dan STAD terdapat perbedaan yaitu pada pembelajaran tipe NHT setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk terpilih mempresentasikan hasil diskusi sehingga mereka bersungguh-sungguh dalam kegiatan diskusi sedangkan pada pembelajaran tipe STAD siswa bebas memilih perwakilan kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan STAD diduga akan memberikan hasil yang berbeda pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.8 Penelitian oleh Ni Made Sunilawati, dkk menunjukkan bahwa Rata-rata skor hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah                                                            7Ni Luh Putu Murtita Santiana, dkk, “Pengaruh Model Pembelajran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar  di Desa Alasangker”, Journal Vol.2 No. 1(2014) 8Nourma Ervitasari,dkk,”Perbandingan Pemahaman Konsep Matematis Pada Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dan STAD” (2015),  h. 4. 
8   78,38 berada pada interval 75,00 sampai dengan 100, termasuk kategori sangat baik. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran konvesional adalah 71,62 berada pada interval 58,33 sampai dengan 74,99 termasuk katagori baik.9 Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Perbandingan Tingkat Pemahaman Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dengan NHT (Number Head Together) Kelas IX MTs. YPPI Sapobonto. B. Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 1. Bagaiamana tingkat pemahaman matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto? 2.  Bagaiamana tingkat pemahaman matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto? 3. Adakah perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement                                                            9Ni Made Sunilawati,dkk,”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kemampaun Numerik Siswa Kelas IV SD”, Journal vol .3 (2013) 
9   Division) dengan NHT (Number Head Together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto? C. Tujuan Penelitian Berdasrkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti terhadap masalah yang sedang dikaji adalah sebagai berikut: 1. Mengetahui tingkat pemahaman matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto. 2. Mengetahui tingkat pemahaman matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto. 3. Mengetahui perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dengan NHT (Number Head Together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto. D. Manfaat Penelitian Penulis sangat berharap dalam penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak atar lain: a. Bagi peneliti Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru terhadap pemahaman matematika siswa serta sebagai salah satu acuan dan referensi dalam membuat karya ilmiah selanjutnya.  
10   b. Bagi siswa Bagi siswa hasil penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan pemahaman matematika sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. c. Bagi Guru Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui seberapa baik tingkat pemahaman siswa pada pembelajaran matematika dan bahan masukan tentang suatu alternatif pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman matematika. d. Bagi sekolah Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kualitas tenaga pendidik dalam lingkup MTs. YPPI Sapobonto dalam rangka pengembangan konsep proses pembelajaran di bidang pendidikan, khususnya pada mata pelajaran matematika. 
  11  BAB II TINJAUAN TEORITIS A. Kajian Teori 1. Tingkat Pemahaman Matematika a. Pengertian Pemahaman  Pemahaman berarti mampu memahami, mampu mengerti suatu hal. Pemahaman juga dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran.1 Pemahaman berbeda dengan pengetahuan. Pengetahuan merupakan kumpulan dari beberapa fakta, sedangkan pemahaman merupakan pemaknaan dari fakta.  Artinya seorang yang paham itu bukan hanya tahu, namun dapat melihat bagaimana menggunakan fakta tersebut dalam berbagai tujuan. Pemahaman juga merupakan kemampuan untuk memahami apa yang sedang dikomunikasikan dan menuangkannya dalam ide-ide baru tanpa harus mengikat dengan ide lain, serta dapat mendalami ide tersebut. Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep.2 Mnurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan oleh guru dan menggunkan petunjuk penerapan pada kasus lain.3 Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa pemahaman adalah kemampuan                                                            1Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XIX; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), h. 42. 2Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran  (Cet. IV; Jakarta : Kencana, 2011), h. 126. 3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT Remaja Rosdakara, 1995), h. 24. 
12   seseorang untuk memehami atau mengerti sesuatu setelah itu diketahui dan diingat, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memenfaatkan isinya. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan telah memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. Allah berfirman dalam Q.S Al-Ankabut/29: 43 šù=Ï?uρ ã≅≈ sVøΒ F{$# $ yγ ç/ ÎôØnΣ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 ( $ tΒ uρ !$ yγè=É) ÷è tƒ āω Î) tβθ ßϑÎ=≈ yè ø9 $# ∩⊆⊂∪   Terjemahan:   Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.4 Dalam hal ini siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang lain. b. Tingkatan Pemahaman  Matematika Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami apa yang dia pelajari. Ada yang mampu memahami materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami. 1) Menurut Bloom kemampuan pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu :                                                            4Kementrian Agama RI, Mushab Al-Qur’an untuk Wanita, (Bandung: Marwah, 2007), h.401 
13   a) Pemahaman terjemahan (translation), yaitu kemampuan dalam menerjemahkan soal kedalam bentuk lain. Dapat juga dari konsepsi abstark menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Misalnya siswa mampu mengolah soal cerita menjadi model matematika pada materi program linear. b) Pemahaman penafsiran (interpretation), kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, ini adalah kemampuan menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok, misalnya siswa mampu menentukan nilai rata-rata dari sebuah table frekuensi data kelompok statistik. c) Pemahanman ekstrapolasi (extrapolation), agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi.  Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, yaitu dapat menyimpulkan suatu konsep dan menggunakannya dalam perhitungan matematis. Misalnya siswa mampu menggunakan konsep luas dan keliling untuk menyelesaikan soal yang merupakan gabungan beberapa bangun datar.5 Jadi tingkatan kemampuan pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga,  yaitu pemahaman translasi, pemahaman interpretasi dan pemahaman ekstrapolasi Pemahaman translasi adalah kemampuan dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asal yang dikenal sebelumnya. Pemahaman interpretasi adalah kemampuan dalam memahami ide atau bahan yang                                                            5Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Menagajar (Cet.V; Bandung : PT Remaja Rosdakara, 2005), h. 24. 
14   direkam, diubah atau disusun dalam bentuk atau cara lain, misalnya dalam bentuk grafik, tabel, diagram, gambar, dan lain sebagainya. Sedangkan pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan maramalkan kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dalam pembelajaran matematika, pemahaman translasi berkaitan dengan kemampua siswa dalam memodelkan atau mepresentasikan, manerjemahkan kalimat dalam soal atau permasalahan ke dalam bentuk lain, misalnya dapat menyebutkan atau menuliskan variabel-variabel yang diketahui dan yang dinyatakan. Pemahaman interpretasi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mentukan konsep-konsep  yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal atau masalah yang dihadapi. Pemahaman ekstrapolasi berkaitan dengan kemampuan siswa menerapkan konsep dalam perhitungan matematika untuk menyelesaikan soal atau masalah. Menuruut Alfed (dalam Vera:2014) seseorang memahami matematika maka ia dapat melakukan hal sebagai berikut:6 1. Explain mathematical concepts and fact in terms of simpler concept and fact. 2. Easily make logical connection between different fact and concepts. 3. Recognize the connection when you encouter something new (inside or outside of mathematics) that’s close to the mathemathics you understand. 4. Identify the principles in the given piece of mathematics that make everything work.                                                            6Vera Dewi Kartini Opusunggu “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematika dan Sikap Positif Terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan Melaui Pendekatan Problem Posing”jurnal Saintech Vol. 06 (Medan:Universitas Quality,2014) 
15   Jika sesorang siswa sudah mencapai pemahaman yang mendalam dan bermakna dalam mempelajari matematika maka siswa tersebut dapat merasakan manfaat matematika dalam kehidupannya dimana hal tersebut yang menjadi sasaran dan tujuan yang perlu dicapai. Untuk memperoleh pemahman dalam belajar matematika, setiap materi yang dipelajari harus sesuai dengan jenjang atau tingkat tingkat kemampuan berpikir siswa. Pemahaman yang diperoleh dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematik. Berpikir matematik inilah yang deperlukan untuk meraih manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari sekaligus untuk meningkatkan kemampuan pemahaman berikutnya. Guru yang mengajarkan matematika harus memberikan stimulus yang baik kepada siswanya agar tercapainya pemahaman dalam belajar. 2. Pembelajaran Kooperatif  Pembelajaran adalah kegiatan untuk membuat siswa belajar  dengan melibatkan beberapa unsur intrinsik maupun ekstrinsik (berkaitan dalam diri siswa atau guru, termasuk lingkungan) guna tercapainya tujuan belajar mengajar yang telah ditentukan. Pandangan Al-Qur’an terhadap aktifitas pembelajaran, antara lain terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 31-33 zΝ ¯=tæuρ tΠ yŠ# u u !$ oÿôœ F{$# $ yγ ¯=ä. §Ν èO öΝ åκyÎz÷tä ’n? tã Ïπ s3Í× ¯≈n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ÎΤθä↔Î6 /Ρr& Ï !$ yϑó™r' Î/ Ï Iω àσ ¯≈yδ β Î) öΝ çFΖä. tÏ%Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪   (#θ ä9$s% y7 oΨ≈ ys ö6 ß™ Ÿω zΝ ù=Ïæ !$ uΖs9 āω Î) $ tΒ !$ oΨtF ôϑ¯=tã ( y7 ¨ΡÎ) |MΡr& ãΛ Î=yè ø9 $# ÞΟŠÅ3ptø: $# ∩⊂⊄∪   tΑ$s% ãΠ yŠ$ t↔¯≈ tƒ Ν ßγ÷∞ Î;/Ρr& öΝ ÎηÍ←!$ oÿôœ r' Î/ ( !$ £ϑn=sù Ν èδ r' t6 /Ρr& öΝ ÎηÍ←!$ oÿôœ r' Î/ tΑ$ s% öΝs9 r& ≅ è%r& öΝ ä3©9 þ’ÎoΤ Î) ãΝn=ôãr& |= ø‹xî ÏN≡ uθ≈ uΚ ¡ 9$# ÇÚö‘ F{ $# uρ ãΝn=÷ær& uρ $ tΒ tβρß‰ö7è? $ tΒ uρ öΝ çFΨ ä. tβθ ãΚçF õ3s? ∩⊂⊂∪       
16   Terjemahan: 31.Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 32.Mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” 33.Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan”7  Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama-nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, angin dan sebagainya. Dan ia juga dianugrahi untuk berbahasa. Itulah sebabnya maka pengajaran bagi anak-anak bukanlah dimulai melalui pengajaran “kata kerja”, tetapi terlebih dahulu mengenal nama-nama . Ini ayah, Ibu, anak, pena, buku danlain sebagainya. Allah telah mengajarkan berbagai konsep dan pengertian serta memperkenalkan kepada nabi Adam AS sejumlah nama-nama benda alam (termasuk lingkungan) sebagai salah satu sumber pengetahuan, yang dapat diungkapkan melalui bahasa. Demikian Nabi Adam telah diajarkan menangkap konsep dan memaparkannya kepada pihak lain. Nabi Adam AS pada saat itu telah menguasai simbol sebagai saran berfikir (termasuk menganalisis), dan dengan simbol itu ia bisa berkomunikasi menerina tranformasi pengetahuan, ilmu, internalisasi nilai dan sekaligus melakukan telaah ilmiah.                                                            7Kementrian Agama RI, Mushab Al-Qur’an untuk Wanita, (Bandung: Marwah, 2007), h.6. 
17   Jadi proses pembelajaran Nabi Adam (manusia pada saat awal kehadirannya) telah sampai pada tahap praekplorasi fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat, karakteristik dan perilaku alam. Seabagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah/5 : 31 y]yè t7 sù ª!$# $\/# {äî ß]ys ö7 tƒ ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# …çµ tƒÎã Ï9 y# ø‹x. ”Í‘≡uθ ãƒ nοu öθ y™ Ïµ‹Åz r& 4 tΑ$ s% #tL n=÷ƒ uθ≈ tƒ ßN÷“ yf tãr& ÷β r& tβθ ä.r& Ÿ≅ ÷WÏΒ # x‹≈yδ É>#{äó ø9 $# y“ Í‘≡ uρé' sù nοu öθ y™  Å r& ( yxt7 ô¹r' sù z ÏΒ t ÏΒÏ‰≈ ¨Ψ9 $# ∩⊂⊇∪     Terjemahan: Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya[410]. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang menyesal.8  Sebagian mufassir menjelaskan bahwa setelah “Qobil” mengamati apa yang dilakukan oleh burung gagak dan mendapatkan pelajaran darinya, dia berkata:” Aduhai celaka besar, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak itu, lalu menguburkan mayat saudaraku (untuk menutupi bau busuk yang ditimbulkannya)? Karena itu dia menjadi orang yang menyesal akibat kebodohannya, kecuali sesudah belajar dari peristiwa gagak. Peristiwa ini menjadi indikasi bahwa telah terjadi proses pembelajaran melalui fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat, karakteristik dan perilaku alam Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas yang melekat dalam diri manusia. Sebagai hamba Allah yang ditugasi sebagai khalifah di bumi, manusia tidak bisa tidak pasti terlibat secara                                                            8Kementrian Agama RI, Mushab Al-Qur’an untuk Wanita, (Bandung: Marwah, 2007), h.112 
18   alamiah dengan pembelajaran. Jadi ayat tersebut terkait erat dengan ayat sebelumnya, yaitu bahwa Allah telah mengangkat manusia sebagai khalifahNya di muka bumi. Atas alasan inilah maka manusia dianugrahi potensi untuk belajar dan mengajar sebagai bagian tak terpisah dengan tugas yang diembannya. Oleh karena itu Islam sebagai agama menegaskan bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana sabda Rasulullah saw., barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu.  Sabda Rasulullas saw. tersebut memberikan pembelajaran kepada kita umat islam agar memiliki ilmu pengetahuan baik ilmu pengatahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum. Ilmu pengetahuan merupakan bekal kita untuk hidup di dunia dan akhirat. a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki latar belakang yang berbeda. Belajar dalam kelompok kecil mendorong terciptanya kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan komunikasi, interaksi edukatif dua arah dan banyak arah.9 Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran diaman siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok heterogen.10 Sedangkan menurut Isjoni pembelajaran                                                            9Husnul Rizqi,”Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 12 Pamulang”, skipsi (Jakarta: fakulatas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 7. 10Robert E. Slavin, Cooperatif Learnig: Theory Research And Practice, Terj.Nurlita Yusron (Bandung: Nusa Media,2005), h. 4. 
19   kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.11  Lebih lanjut, Sanjaya menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan menggunakan system pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras yang berbeda (heterogen).12 Tujuan pokok dalam pembelajran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun kelompok, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah/5: 2 (#θ çΡuρ$ yè s?uρ ’n? tã ÎhÉ9 ø9 $# 3“ uθ ø) −G9 $# uρ ( Ÿω uρ (#θçΡuρ$ yè s? ’ n?tã ÉΟøOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9 $# uρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©! $# ( ¨β Î) ©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s) Ïèø9 $# ∩⊄∪   Terjemahan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.13  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar yang bepusat pada siswa dengan cara membelajarkan kecakapan akademik sekaligus keterampilan social yang menggunakan pengelompokan kecil yang bersifat heterogen untuk mencapai tujuan.                                                             11Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 15. 12Wina Sanjaya, Perencanaan Pembelajaran dan Desain System pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2008), h. 194. 13Kementrian Agama RI, Mushab Al-Qur’an untuk Wanita, (Bandung: Marwah, 2007), h.106 
20   b. Karakteristik Model Pembelajran Kooperatif Menurut Wina Sanjaya dalam Nur Fitri, Karateristik model pembelajaran kooperatif leraning terdiri dari: 1) Pembelajaran secara tim Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara  tim. Tim merupakan tempat untuk mecapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajran. Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya, kelompok terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar sosial berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota dapat memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 2) Didasarkan pada manajemen kooperatif Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, da fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajran kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajran kooperatif memerlukan perencanaan agar proses pembelajran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu dan lain sebagainya. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati bersama. 
21   Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap aggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melaui tes maupun nontes. 3) Kemauan untuk kerja sama Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip kerja sama perlu dilaksanakan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamnkan perlunya saling membantu. 4) Ketrampilan bekerjasama Kemampuan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktifitas dan kegiatan yang tergambar dalam keterempilan bekerja sama. Dengan demikian, peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi da berkomunikasi dengan anggota yag lain. Siswa perlu didoraong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan aggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap peserta didik depat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.14                                                            14Nur Fitri “Perbandingan Hasil Belajar  Model Pembelajaran Kooperatif  (TSTS) Two Stay Two Stray dengan (NHT) Number Heads Together di Kelad VII SMP Negeri 1 Kelara”,Skripsi (Makassar: Fakutas Tarbiayah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014),  h.22-23  
22   3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis sosial dimana siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dan mereka dituntut bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar da bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat  sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.15 Dengan pembelajaran kooperatif, siswa dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya sehingga mereka belajar untuk saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada temannya yang lain untuk mengemukakan gagasan. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Student Teams Achievement Division (STAD). Mifathul Huda dalam Nur Fitri, menerangkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin da kawan-kawan di Universitas John Hopkin. Metode pembelajaran ini dimana siswa dikelompokkan dalam tim belajar yag beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Menyajikan materi pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam kelompok mereka, untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok menguasi pelajaran, maka pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan kuis dengan materi                                                            15Rusman,Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 203. 
23   yang telah dibahas. Pada waktu menyelesaikan kuis, mereka tidak boleh saling membantu. Skor hasil kuis diumumkan secara terbuka. Skor perolehan siswa dalam satu kelompok dijumlahkan lalu dicari rata-rata kelompok. Kemudian rata-rata kelompok diabndingkan dengan perolehan skor tiap angota tim untuk melihat kemajuan prestasi anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif STAD dapat diterapkan mulai dari sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Model pembelajaran STAD paling cocok untuk pembelajaran yang mempunyai tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam yang disertai evaluasi dengan satu jawaban benar.16 STAD merupakan model pembelajaran kooperetif paling tua dan paling banyak diteliti. Slavin mengemukakan bahwa STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.17 Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dibagi menjadi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Dalam hal kemampuan akademis, kelompok pembelajaran biasanya terdiri dari satu berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu                                                            16 Nur Fitri “Perbandingan Hasil Belajar  Model Pembelajaran Kooperatif  (TSTS) Two Stay Two Stray dengan (NHT) Number Heads Together di Kelad VII SMP Negeri 1 Keera”,Skripsi (Makassar: Fakutas Tarbiayah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014),  h.22-23 17Robert E. Slavin, Coopertive Learning Teori, Riset dan Praktis (Bandung: Nusa Media, 2008), h. 143. 
24   lainnya dari kelompok akademis kurang.18 Hal ini dilakukan agar semua kelompok mempunyai kemampuan yag merata. Jika di dalam satu kelompok banyak siswa yang kemampuan akademisnya tinggi, maka wajar saja bila kelompok tersebut unggul diantara kelompok lainnya. b. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD ( Studen Teams Achivement Division ) Pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dkk. Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD:19 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 2. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual sehingga akan deperoleh skor awal. 3. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta kesetaraaan gender. 4. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD biasanya digunakan untuk pemahaman materi (Slavin, 1995).                                                            18Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Predana Media Group), h. 195. 19Widyantini, Model Pembelajaran Metematika dengan Pendekatan Kooperatif (Yogyakarta: Departemen pendidikan Nasional PPPG Matematika, 2006), h. 8. 
25   5. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 6. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa sacara individual. 7. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). Memperhatikan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD tersebut di atas dapat disampaikan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut : a. Karena dalam pelaksanaannya siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat kecakapan individualnya. b. Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok). c. Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun komitmen dalam mengembagkan kelompoknya. d. Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya. e. Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif.20 Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut:                                                            20Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Cet: IV; Yogyakarta: Kata Pena), h. 22. 
26   a. Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya. b. Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa jadi lebih dominan dan tidak terkendali.21 4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together) a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif NHT (Number Head Together) Number Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekakan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Pembelajaran dengan menggunakan metode Number Heads Together diawali dengan numbering. Pendidik membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok diberi nomor 1-8. Setelah terbentuk kelompok, guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus diajwab oleh tiap-tiap kelompok menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap anggota kelompok menyatukan kepala “heads together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru. Lagkah berikutnya pendidik memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok.                                                            21Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Cet: IV; Yogyakarta: Kata Pena), h. 23. 
27   Mereka diberi kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya dari pendidik. Hal itu dilakukan terus hingga semua peserta didik dengan nomor sama dari masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan pendidik. Berdasarkan jawaban-jawaban itu, pendidik dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh. Menurut Slavin NHT adalah sebuah varian dari pembelajaran kooperatif dimana ada satu siswa yang mewakili kelompoknya tetapi tidak sebelumnya diberi tahu siapa yang menjadi wakil kelompok tersebut. Hal tersebut memastikan keterlibatan total dari semua siswa, siswa saling berbagi informasi, dengan cara mereka menerima sebuah pertanyaan tanpa tahu nomor berapa yang dipanggil.22 b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together) Pembelajaran kooperatif tipe NHT dekembangkan oleh Spencer Kagen (1993). Pada umumnya NHT digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Langkah-langkah penerapan NHT:23                                                            22Robert E. Slavin, Cooperatif Learnig: Theory Research And Practice, Terj.Nurlita Yusron (Bandung: Nusa Media,2005), h. 4. 23Widyantini, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif (Yogyakarta: Departeman Pendidikan Nasional PPPG Matematika, 2006), h. 7-8. 
28   1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dasar yang akan dicapai. 2. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor dasar atau awal. 3. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama. 4. Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok. 5. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nama) anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban dari kelompok. 6. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada akhir pembelajaran. 7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual. 8. Guru meberikan penghargaan kepada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). Memperhatikan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT tersebut di atas dapat disampaikan kelbihan dan kekurangan yang dimilikinya. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut : a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. b. Mampu memperdalam pemahaman siswa. c. Melatih tanggung jawab siswa. 
29   d. Menyenangkan siswa dalam belajar. e. Mengembagkan rasa ingin tahu siswa. f. Meningkatkan rasa percaya diri siswa. g. Mengembagkan rasa saling memiliki dan kerjasama. h. Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi. i. Menghilangkan kesenjangan anatara yang pintar dengan tidak pintar. j. Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun saat pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias dalam belajar.24 Sementara itu, kekurangannya adalah sebagai berikut: a. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada anggotanya (bila kenyataan siswa lain kurang mampu menguasai materi). b. Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong pada temannya untuk mencarikan jawabannya. Solusinya mengurangi poin pada siswa yag membantu dan dibantu. c. Apabila satu nomor kurang maximal mengerjakan tugasnya, tentu saja mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor selanjutnya.25 B. Kajian Penelitian yang Relevan 1. Penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Dian Mita Nurhayati dengan judul “Pengaruh Penerapan                                                            24Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Cet: IV; Yogyakarta: Kata Pena), h. 30. 25Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru (Cet: IV; Yogyakarta: Kata Pena), h. 31. 
30   Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Smp Negeri 35 Pekanbaru”. Berdasarka hasil analisis data tersebut, ada perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa.26 2. Penelitian yang dilakukan oleh Willy Rengganis dengan judul “Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Geometri Siswa Kelas VII Antara Pembelajaran Model NHT dan Make A Match”. Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII dibandingkan dengan tipe MM. Sehingga bagi guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo dapat                                                            26Dian Mita Nurhayati,”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Smp Negeri 35 Pekanbaru”, Sripsi (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013) 
31   menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.27 3. Penelitian yang dilakukan oleh Gede Eva Ariska Putra dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Sosial Siswa Kelas V”. Berdasarkan hasil penelitian dan analisi data tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajran kooperatif tipe STAD mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep dan sikap sosial siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di SD Gugus I Kecamatan Busungbiu tahun pelajaran 2014/2025.28 4. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Marvita dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Pemahaman Konsep Matematis”. Berdasarkan hasil analisis data, pemahaman konsep matematis siswa dan pencapaian perilaku berkarakter dan keterampilan sosial siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada pembelajaran konfensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.29                                                            27Willy Rengganis, “Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Geometri Siswa Kelas VII Antara Pembelajaran Model NHT dan Make A Match”, Skripsi (Semarang: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2014) 28Gede Eva Ariska Putra, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Sosial Siswa Kelas V (Jurnal Vol. 3, No.1,2015) 29Anna Marvita, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Pemahaman Konsep Matematis (Jurnal Vol. 1, No.6,2013) 
32   5. Penelitian yang dilakukan oleh Astia Ilyasari dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Berdasarkan hasil uji hipotesis, pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model kooperatif tipe NHT lebih baik daripada konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahawa model kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kela VIII SMP Negeri 7 Bandar Langpung tahun pelajaran 2012/2013.30 C. Kerangka Pikir Pemahaman  merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran di sekolah maupun dalam permasalahan sehari-hari. Pemahaman memiliki 2 tingkatan, pada tingkatan pertama siswa baru berada pada tahap tahu atau hapal tetapi belum tahu mengapa hal itu bisa terjadi. Siswa pada tahapan ini juga belum bisa menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. Pada tingkatan kedua, siswa tidak hanya sekedar tahu dan hapal tentang suatu hal, tetapi dia juga tahu bagaimana dan mengapa hal itu bisa terjadi. Dan dapat menggunakanya untuk menyelesaikan masalah pada situasi lain yang berkaitan. Pada kenyataannya yang sering terjadi adalah pemahaman siswa hanya sampai pada tahapan atau tingkatan pertama saja. Hal tersebut terjadi karena siswa di sekolah hanya dating, duduk, dengar, catat, dan hafal. Dimana pembelajaran hanya                                                            30Astia Ilyasari, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa (Jurnal, 2013) 
33   didominasi oleh guru saja. Keadaan seperti ini berakibat pada potensi otak siswa dalam belajar menjadi tidak optimal. Adapun cara yang ditempuh untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran. misalnya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD dan  model pembelajaran kooperatif NHT.  Skema Pelaksanaan Penelitian                       Gambar 2.1 Skema pelaksanaan penelitian Rendahnya Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Kelas IX Mts. YPPI Sapobonto Solusi : Model Pembelajaran yang Kreatif dan Inovatif STAD (Student Teams Achievement Division) NHT (Number Head Together) Penelitian relevan : Gede Eva Ariska Putra “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Sosial Siswa Kelas V” Penelitian relevan: Anna Marvita “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Pemahaman Konsep Matematis” Hipotesis : Ada perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto. 
34   D. Hipotesis Penelitian Hipotesis merupakan jawaban sementara dan bersifat teoritis. Begitu pentingnya hipotesis dalam sebuah penelitian, penrumusannya pun harus dibuat sabik dan secermat mungkin. Hipotesis hendaknya sederhana, bisa bisa menerangka fakta, berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan tumbuh dari hasil pengkajian serta dapat diuji. Secara umum, hipotesis yag baik mempertimbangkan semua fakta yag relevan dan masuk akal.31 Hipotesis dalam hal ini dapat dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis kerja (hipotesis statis). Seorang peneliti memerlukan hipotesis yang akan mengarahkan rencana dan langkah penelitiannya. Hipotesis dinayatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam analisi data.32 Berdasarkan kerangka pikir, maka penulis merumuskan hipotesis yaitu terdapat perbedaan pemahaman matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran NHT di kelas IX MTs. YPPI Sapobonto.                                                             31Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2014), h. 40. 32Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Edisi III, Cet: I; Makassar: Andira Publisher Makassar, 2008), h. 234. 
  35  BAB III METODE PENELITIAN A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 1. Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian.1 2. Jenis Penelitian Berdasarkan penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian quasi experimental (eksperimen semu). Eksperimen semu adalah pengembangan dari true eksperiemntal yang sulit dialkasanakan. Desain ini memiliki kelas kontrol tetapi tidak dapat sepenuhnya berfungsi mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2 Dengan mengambil dua kelompok penelitian yang akan dibandingkan yaitu kelompok pertama merupakan kelompok eksperimen I yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dan yang kedua merupakan kelompok eksperimen II yang menggunkana model pembelajaran koopretif tipe NHT (Number Heads Together) terhadap tingkat pemahaman matematika siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba.                                                             1Sugiyono,Model Penelitian Pendidikan (Cet. XVI; Bandung:Alfabeta,2013), h. 96 2 Sugiyono, Model Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.87 
36   3. Desain Penelitian Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent pretest-posttest design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Adapun modelnya dapat dapat digambarkan sebagi beriku: E1 O1 X1 O2 E2 O3 X2 O4 Gambar 3.1 non-equivalent pretest-postest design Keterangan: E1 = Kelas eksperimen I E2 = Kelas eksperiman II O1 = Pre-test kelas eksperimen I O3 = Pre-test kelas eksperimen II X1 = Perlakuan dengan model pembelajaran STAD X2 = Perlakuan dengan model pembelajaran NHT O3 = Post-test kelas eksperimen I O4 = Post-test kelas eksperimen II3  B. Lokasi penelitian Lokasi penelitian dilakukan di MTs. YPPI Sapobonto yang terletak di Desa Sapobonto, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan.                                                              3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).(Cet.XI; Bandung : Alfabeta,2010), h. 112. 
37   C. Populasi dan Sampel Penelitian 1. Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Populasi bukan hanya orang tetapi obyek atau benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti.4 Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.5 Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya6. Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan segala karakteristik yang dimilikinya. Hal ini populasi yang akan diteliti oleh penulis adalah siswa Kelas IX MTs. YPPI Sapobonto yang berjumlah 31 orang.                                                             4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta) h. 80. 5Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar Press, 2000), h. 133. 6M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h. 12. 
38   Tabel 3.1 : Populasi siswa-siswi Kelas IX MTs. YPPI Sapobonto No Kelas Jumlah Siswa 1 IXA 16 orang 2 IXB 15 orang Jumlah 31 Orang 2. Sampel Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan nonprobability sampling. Teknik ini adalah pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel.7  Dikarenakan jumlah peserta didik atau populasi dari objek penelitian di kelas IX MTs. YPPI Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba kurang dari 100 orang yaitu hanya 31 orang, maka dalam penelitian ini semua peserta didik atau populasi dijadikan subjek penelitian (sampling jenuh), dimana peserta didik kelas IXA dipilih sebagai kelompok eksperimen I dan peserta didik kelas IXB dipilih sebagai kelompok eksperimen II. D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 1. Variabel Penelitian Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal itu, kemudian                                                            7Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.91 
39   ditarik kesimpulannya.8 Sementara Arikunto menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian.9 Hal yang telah diungkapkan tersebut memberikan gambaran bahwa variabel adalah segala sesuatu yang menjadi inti perhatian pada penelitian untuk memperoleh informasi mengenai objek tertentu. Berdasarkan tujuan yang diajukan oleh peneliti yaitu perbandingan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (number head together) kelas IX MTs. YPPI Sapobonto, maka variabel dalam penelitian ini adalah: a. Variabel X Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau biasa disebut dengan variabel penyebab.10 Variabel independen (variabel X) dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X1) dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (X2). b. Variabel Y Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel ini juga sering disebut variabel terikat.11 Variabel dependen (variabel Y) dalam penelitian ini yaitu tingkat pemahaman matematika siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto.                                                             8Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (edisi XX, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 60. 9Suharsimi Arikunto, Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 161.  10Suharsimi Arikunto, Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 162. 11Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 61. 
40   2. Defenisi Operasional a. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 2. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual sehingga akan deperoleh skor awal. 3. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta kesetaraaan gender. 4. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD biasanya digunakan untuk pemahaman materi (Slavin, 1995). 5. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 6. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa sacara individual. 7. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Langkah-langkah model pemebelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu: 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dasar yang akan dicapai. 
41   2. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor dasar atau awal. 3. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama. 4. Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok. 5. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nama) anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban dari kelompok. 6. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada akhir pembelajaran. 7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual. 8. Guru meberikan penghargaan kepada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). c. Tingkat Pemahaman Matematika Tingkat pemahaman peserta didik ini akan diukur dengan menggunakan tes uraian dengan mengacu pada indikator tingkat pemahaman, yaitu:  1. Kemampuan mengenal dan memberikan gambaran konsep yang dipelajari (TP1) 2. Memahami dan menerapkan konsep (TP2) 3. Kemampuan memilih prosedur atau operasi tertentu (TP3) 4. Kemampuan menuangkan permasalahan dalam prinsip dan ide matematika (TP4)  
42   E. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pemilihan instrument penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: objek penelitian, sumber data, waktu, dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan teknik yang digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.12 Instrumen penelitian adalah suatu alat yag digunakan unttuk mengukur fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen dalam penelitian sosial memang ada yang sudah tersedia dan teruji validitas dan reliabilitasnya, seperti instrumen untuk mengukur motif berprestasi, n-ach ( skala likert yang terdiri atas pernyataan dan disertai jabawan setuju - tidak setuju, sering – tidak pernah, baik – buruk ) untuk mengukur sikap, IQ, bakat dan lain-lain.13 Berdasarkan uraian di atas dalam memilih bentuk-bentuk instrumen penelitian tergantung dari bebrapa faktor, diantaranya adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Oleh karena itu penulis menggunakan intrumen penelitian tes dan observasi. 1. Tes Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang-orang yang dites.14 Tes yang digunakan adalah berupa tes essay yang berisi sebuah pertanyaan yang mewakili inidkator yang ingin dicapai. Tes tingkat pemahman matematika peserta didik kelas IX MTs. YPPI                                                            12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik (Edisi Revisi, Jakarta: Reineka Cipta, 2010), h. 160. 13Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta,2014), h. 119 14Asep, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012) h. 67 
43   Sapobonto yang akan dianalisis adalah tes sebelum dan sesudah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT. Dari hasil tesebut akan dilihat perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan adalah soal tes essay sebanyak masing-masing 5 nomor. Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan adalah sebagi berikut: Tabel 3.2 : Kisi-kisi Instrument tes Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Jumlah Item 6.Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah  6.2Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri 6.3Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika dan deret geometri 6.4Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret Mengenal barisan dan deret aritmetika 1 Mengenal barisan dan deret geometri 1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmetika  2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret geometri 1 2. Dokumentasi Dokumentasi yakni segala sumber tertulis yang digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip. Dokumentasi ini juga dapat berupa foto-foto yang diambil di lokasi penelitian sabagai data yang dijadikan acuan untuk melihat kondisi penelitian. 3. Observasi Observasi merupakan salah satu metode yang akurat dan mudah dalam melakukan pengumpulan data serta bertujuan untuk mencari tahu dan memahami segala kegiatan yang berlangsung yang menjadi objek kajian dalam penelitian.  
44   F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen Suatu usaha pengukuran dan penilaian hasi belajar akan memperoleh hasil yang baik jika diiringi dengan penggunaan alat ukur yang baik. Untuk itu, sebelum digunakan sebagai alat pengambil data, instrumen penelitian perlu diujicobakan terlebih dahulu. Hal itu dilakukan agar instrumen baik, mengukur apa yang semestinya diukur, apakah siswa dapat menjawab dengan konsisten dan luput dari kesalahan. Suatu tes dikatakan sabagai alat ukur yang baik bila tes tersebut memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 1. Uji Validitas Instrument Instrumen evaluasi dituntut untuk valid karena diinginkan dapat diperoleh data yang valid. Dengan kata lain, instrumen evaluasi dipersyaratkan valid agar hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi valid.15 Pengujian validitas instrument penelitian dilakukan dengan 2 cara, yakni: a. Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dengan angka kasar:  =  ∑  − 
∑ 
∑  ∑  − 
∑  ∑  − 
∑  Keterangan:  = koefisien korelasi product moment X   = skor item Y   = skor item total N   = jumlah subjek ( peserta tes )                                                            15Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 64 
45   Penafsiran harga kesfisien koerelasi dilakukan dengan membandingkan harga kesfisien korelasi dengan harga  kritik. Adapun harga kritik untuk validasi butir instrumen adalah 0,3, artinya apabila  lebih besar atau sama dengan 0,3  (  ≥0,3 ), nomor butir tersebut dikatakn valid. Sebaliknya apabila  lebih kecil dari 0,3 ( < 0,3 ), maka nomor butir tersebut dikatakan tidak valid.16 Adapun hasil uji validitas adalah sebagai berikut: Sebuah item atau butir soal dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total.17 Dalam uji validitas item atau butir soal, jika niai   ≥ 0,3  maka item atau butir soal dinyatakan valid sebaliknya jika  < 0,3  maka item atau butir soal dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil tes pretest dan posttest (lihat lampiran C)  peneliti telah melakukan analisis validitas item atau validitas butir soal diperoleh hasil sebagai berikut: Tabel 3.3: Hasil Uji Validitas Tes Pretest Menggunkan Rumus Product Moment Butir Nilai Korelasi Keterangan 1 0,78 Valid 2 0,89 Valid 3 0,97 Valid 4 0,88 Valid 5 0,69 Valid Harga kritik = 0,3 Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) ≥ 0,3 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 0,3 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas instrument pretest terdapat 5 butir soal valid dan tidak ada butir soal yang tidak valid.                                                            16Eko Purwanto Widoyoko,  Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet. VI; Yogyakarta: Pusraka Pelajar, 2014), h. 143 17Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, h. 90.   
46   Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas Tes Posttest Menggunakan Rumus Product Moment Butir Nilai Korelasi Keterangan 1 0,82 Valid 2 0,91 Valid 3 0,85 Valid 4 0,85 Valid 5 0,85  Valid Harga Kritik = 0,3 Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) ≥ 0,3 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 0,3 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas instrument posttest terdapat 5 butir soal valid dan tidak ada  butir soal yang tidak valid. b. Uji validitas menggunakan aplikasi SPSS 20  SPSS merupakan software aplikasi statistika pertama kali dibuat tahun 1968 oleh Norman H. Nie, C. Hadlai Hull, dan Dale H. Bent, ketiganya adalah mahasiswa dari Stanford University. Software ini menjadi populer setelah diterbitkannya user manual SPSS oleh penerbit terkenal McGRaw-Hill. Pada awal pemunculannya SPSS diperuntukkan untuk mengolah data untuk ilmu sosial, sehingga saat itu SPSS adalah singkatan Statistical Package for The Social Sciences, sekarang telah diperluas penggunaanya untuk berbagai ilmu dan untuk melayani berbagai jenis user. Kepanjangaan SPSS sekarang menjadi Statistical Product and Service Solution.18  Analisis validitas menggunakan SPSS dilakukan dengan urutan langkah:1) membuka program, 2) memasukkan data, 3) mengolah data dan 4) menganalisis output. Analisis validitas menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:                                                            18Kadir, Statistika Terapan (Edisi I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 37. 
47   Tabel 3.5 : Hasil Uji Validitas Tes Pretest Menggunkan SPSS 21 Correlations  B1 B2 B3 B4 B5 total B1 Pearson Correlation 1 .696* .580 .497 .273 .782** Sig. (2-tailed)  .026 .079 .144 .446 .008 N 10 10 10 10 10 10 B2 Pearson Correlation .696* 1 .679* .660* .410 .888** Sig. (2-tailed) .026  .031 .038 .239 .001 N 10 10 10 10 10 10 B3 Pearson Correlation .580 .679* 1 .967** .775** .909** Sig. (2-tailed) .079 .031  .000 .008 .000 N 10 10 10 10 10 10 B4 Pearson Correlation .497 .660* .967** 1 .802** .880** Sig. (2-tailed) .144 .038 .000  .005 .001 N 10 10 10 10 10 10 B5 Pearson Correlation .273 .410 .775** .802** 1 .696* Sig. (2-tailed) .446 .239 .008 .005  .025 N 10 10 10 10 10 10 Total Pearson Correlation .782** .888** .909** .880** .696* 1 Sig. (2-tailed) .008 .001 .000 .001 .025  N 10 10 10 10 10 10 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  Tabel 3.6 : Hasil Uji Validitas Tes Posttest Menggunakan SPSS 21  Correlations  B1 B2 B3 B4 B5 total B1 Pearson Correlation 1 .777** .493 .493 .493 .823** Sig. (2-tailed)  .008 .148 .148 .148 .003 N 10 10 10 10 10 10 B2 Pearson Correlation .777** 1 .599 .599 .599 .908** Sig. (2-tailed) .008  .067 .067 .067 .000 N 10 10 10 10 10 10 B3 Pearson Correlation .493 .599 1 1.000** 1.000** .852** Sig. (2-tailed) .148 .067  .000 .000 .002 
48   N 10 10 10 10 10 10 B4 Pearson Correlation .493 .599 1.000** 1 1.000** .852** Sig. (2-tailed) .148 .067 .000  .000 .002 N 10 10 10 10 10 10 B5 Pearson Correlation .493 .599 1.000** 1.000** 1 .852** Sig. (2-tailed) .148 .067 .000 .000  .002 N 10 10 10 10 10 10 Total Pearson Correlation .823** .908** .852** .852** .852** 1 Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .002 .002  N 10 10 10 10 10 10 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 2. Uji Reliabilitas Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat menghasilkan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya, berubah-ubah, perubahan yang dapat terjadi dapat dikatakan tidak berarti.19 Pengujian Untuk menghitung reliabilitas perangkat tes digunakan dengan 2 cara yakni: a. Uji reliabilitas untuk tes bentuk uraian menggunakan rumus Alpha Cronbach  atau koefisien α, rumusnya adalah sebagai berikut:20  =   − 1 1 − ∑    Keterangan    = koefisien reliabilitas n     = banyak butir soal = variansi skor butir soal ke-i                                                            19Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86 20Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT Refika Aditama, 2015), h.206. 
49      = variansi total Untuk mengetahui suatu instruemn reliabel atau tidak kita mengkonsultasikan koefisien Alpha dengan harga kritik atau standar reliabilitas. Harga kritik untuk koefisien indeks reliabilitas instrumen adalah 0,7. Berdasarkan tabel penolong analisis item pretest dan posttest untuk Uji reliabilitas, diperoleh hasil sebagai berikut: Tabel 3.7:Reliability Statistics Menggunakan Rumus Alpha Cronbach   Reliability Statistics Instrument Tes r n Pretest 0,987 5 Posttest 0,849 5  b. Menggunakan aplikasi SPSS 21 Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrument dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 21 dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 3.8 : Reliability Statistics Menggunakan SPSS 21 Reliability Statistics Instrumen Tes Cronbach's Alpha N of Items Pretest .829 5 Posttest .849 5  Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0,829 untuk pretest, dan 0,849 untuk posttest. Karena indeks nilai alpha untuk masing-masing instrumen lebih besar dari harga kritik indeks reliabilitas instrumen 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini reliabel. 
50   G. Teknik Analisis Data  Data tentang tingkat pemahaman matematika dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan dua macam teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.  1. Analisis Statistik Deskriptif Analisis statistik deskriptif adalah statistika yang hanya berkenaan dengan pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, dan penyajian sebagian atau seluruh data (pengamatan) tanpa mengambil kesimpulan. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman matematika siswa. Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel Distribusi frekuensi. Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: a. Menentukan range (jangkauan) R = Xt– Xr Dimana: R  = range Xt= data tertinggi Xr= data terendah21 b. Menentukan jumlah kelas interval K = 1 + 3,3 log n Dimana:   K =  banyaknya kelas                                                            21M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 102. 
51   n =  banyaknya nilai observasi22 c. Menghitung panjang kelas interval  ! = "# Dimana :  p  =  Panjang kelas interval        R =  Rentang nilai  K =  Kelas interval23 d. Presentase (%) nilai rata-rata $ = % × 100% Dimana:  P : Angka presentase    f : Frekuensi yang dicari presentasenya    N : Banyaknya sampel responden e. Menghitung mean (rata-rata) Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah:  ( = ∑ )∑ )    Dimana : *  =  Rata-rata untuk variable %  =  Frekuensi untuk variable +=  Tanda kelas interval variabel24                                                             22J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  23J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 24M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72. 
52   f. Menghitung Standar Deviasi ,- = .∑ )/
/0*102  Dimana  : ,- =  Standar Deviasi % =  Frekuensi untuk variable + =  Tanda kelas interval  variable * =  Rata-rata n   =  Jumlah populasi25 Untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman matematika maka dilakukan ketgorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Tabel 3.9: Ketgorisasi Tingkat pemahaman matematika siswa26 Nilai Kategori 91-100 Sangat Tinggi 76-90 Tinggi  61-75 Sedang 51-60 Rendah x≤50 Sangat Rendah                                                              25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.  26Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK Guru), h.18 
53   2. Statistik Inferensial  Statistik inferensial adalah statistika yang digunakan untuk membuat kesimpulan dari suatu populasi berdasarkan hasil pengamatan dari suatu sampel yang dipandang mewakili populasi. Statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians setelah itu dilakukan  uji t yaitu uji sampel t-test. a. Uji Normalitas Data Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau atistik nonparametrik. Pengujian tersebut digunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. Perumusan hipotesis H0: Sampel beradal dari populasi berdistribusi normal H1: Sampel beradal dari populasi berdistribusi tidak normal 2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 3. Menetukan kumulatif proporsi (kp) 4. Data ditransformasi ke skor baku: 3 = 456789  5. Menetukan luas kurva zi (z-tabel) 6. Menetukan a1 dan a2: a2: selisih z-tabel dank p pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab)) a1: selisih z-tabel dank p pada batas bawah (a2 = Absolut (a2-fi/n) 
54   7. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasika dengan Do 8. Menetukan harga D-tabel  Untuk n = 30 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan Untuk n = 60 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 2,:;√1  = 2,:;√;= = 0,17557. 9. Criteria pengujian Jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima Jika Do > D-tabel maka H0 ditolak 10. Kesimpulan Jika Do ≤ D-tabel: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal Jika Do > D-tabel: sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal27 Pengujian normalitas Kolmogorov-Smirnov juga dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. Masukkan data pada DataSet 2. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze→Descriptive Satatisc→Explore 3. Masukkan pada kotak Dependen List dengan meng-klik tanda panah, kemudian klik Plot dan cheklist Normality plot with test pada Eksplore Plots, lalu klik Continue. Untuk memperoleh tampilan output nilai statistik beserta plots pilih Both pada Display. 4. Klik OK, maka akan muncul output SPSS.28                                                               27Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h.147-148. 28Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT Refika Aditama, 2015), h.245-246. 
55   b. Uji Homogenitas Varians Populasi Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis ( )10 HatauH  yang dicapai dari sampel terhadap populasi . Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan, apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled varians. Pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. Merumuskan hipotesis >= = σ2 = σ, kedua varians homogen >= = σ2 ≠ σ, kedua varians tidak homogen 2. Menetukan nilai uji statistik  ABC1D = EFGF1H IGJIHFGEFGF1H IGKILM  3. Menetukan nilai kritis AFJIM = A
20N
OKP,OKQ  Keterangan: RS2 : derajat kebebasan yang memiliki variansi terbesar, RS2 = 2 − 1 RS : derajat kebebasan yang memiliki variansi terbesar, RS =  − 1 T : taraf signifikan = 0,05 4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis Jika ABC1D ≥ AFJIM, maka >= ditolak Jika ABC1D < AFJIM, maka >= diterima 
56   5. Memberikan kesimpulan.29 Pengujian homogenitas varians dapat juga dilakukan dengan bantuan SPSS melalui langkah-langkah berikut: 1. Masukkan data pada DataSet, pada Variabel View isikan Eks1danEks2 dan Group  2. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze→Compare Means→One-Way ANOVA 3. Masukkan data Eks1 dan Eks2  pada kotak Dependen List dan Group pada kotak Factor dengan meng-klik tanda panah, kemudian klik Option dan cheklist Homogeneity of variance test pada One-Way ANOVA:Options, lalu klik Continue.  4. Klik OK, maka akan muncul output SPSS.30 c. Uji Hipotesis Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian sebagai berikut: H0 : µ1 = µ2   lawan H1 : µ1 ≠ µ2 Keterangan: H0 : µ1 = µ2 :Tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together).                                                            29Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT Refika Aditama, 2015), h.249-250 30Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT Refika Aditama, 2015), h.250-252. 
57   H1 : µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan rata-rata tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (number head together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto. µ1 : rata-rata tingkat pemahaman matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) µ2 : rata-rata tingkat pemahaman matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (number head together) Berdasarkan pengujian perbedaan rata-rata, teknik pengujian yang digunakan adalah uji t dengan taraf signifikan α = 0,05. a. Jika variansi kedua sampel sama, maka rumus t-test yang digunakan adalah:  U = 4*P04*QV
WP6PXPQY 
WQ6PXQQWPY WQ6 Q 
 PWPZ PWQ31 b. Jika variansi kedua sampel tidak sama, maka rumus t-test yang digunakan adalah: U = ̅P0̅Q\. P]PZ P]Q  Dimana:  , = .
^Q028PQZ
^Q028QQ^PZ^Q0  ......................................................32 Dimana:                                                            31Arif tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 252. 32Arif tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 252. 
58   1x  = Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen I 2x  = Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen II 1S  = Standar deviasi pada kelompok eksperimen I 2S  = Standar deviasi pada kelompok eksperimen II  S  = Standar deviasi total 1n  = Jumlah sampel kelompok eksperimen I 2n  = Jumlah sampel kelompok eksperimen II33 Kriteria pengujiannya jika –tα/2 ≤  t  ≤ tα/2 , maka diterima 0H  dan 1H  ditolak, artinya tidak terdapat perbedaaan rata-rata pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STDA dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Begitupun sebaliknya, jika t  >  tα/2  atau t  < –tα/2 , maka 0H  ditolak dan 1H  diterima, artinya terdapat perbedaaan rata-rata pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STDA dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan taraf signifikan α = 0,05.34 Pengujian dengan statistik uji-t untuk sampel independen dengan aplikasi SPSS 21, kriteria pengujiannya yaitu jika nilai P-value untuk levene’s lebih besar dari α = 0,05, maka variansi kedua data homogen. Nilai yang ada pada kolom t merupakan nilai UBC1D yang diperoleh dari hasil perhitungan. Nilai t pada baris pertama merupakan nilai hasil uji t jika variansi kedua data homogen (equal varians                                                            33Arif tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 252. 34Arif tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 252. 
59   assumed), sementara nilai t pada baris kedua merupakan nilai hasil uji t’ yang digunakan jika varians kedua data tidak homogen (equal varians not assumed). Nilai P-value yang diperoleh lebih kecil dari α = 0,05, maka H0 ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model pembelajran kooperatif tipe NHT.35                                                            35Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT Refika Aditama, 2015), h.285. 
60  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Hasil Penelitian Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs. YPPI Sapobonto sebagai berikut: 1. Deskripsi Tingkat Pemahaman Matematika Siswa MTs. YPPI Sapobonto Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (student Teams Achievement Division) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, di MTs. YPPI Sapobonto pada siswa kelas IXA  dengan model pembelajran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division), di kelas IXA diperoleh hasil sebagai berikut: Tabel 4.1 Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok Eksperimen I  Statistik Nilai Statistik Kelas Eksperimen I Pretest Kelas Eksperiemen I Posttest Kelas Eksperimen I Jumlah Sampel 16 16 Nilai Terendah 40 61 Nilai Tertinggi 69 90  
61  Hasil analisis statistik deskriptif pretest dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) pada siswa kelompok eksperimen I  sebagai berikut: Hasil analisis deskriptif untuk tingkat pemahaman matematika siswa pada kelompok eksperimen I setelah dilakukan tingkat pemahaman matematika dapat dilihat dibawah ini! a. Pretest kelompok eksperimen I 1) Menghitung rentang kelas (Range) R = Nilai terbesar – Nilai terkecil  = 69 – 40  = 29 2) Mencari banyaknya kelas interval K = 1 + ( 3,3 log n)  = 1 +  (3,3 log 16)  = 1 +  (3,3 × 1,20)  = 1 +  3,97  = 4,97 (dibulatkan ke-5) 3) Mentukan Panjang kelas  =  ()  ()  P =   P = 5,8 (dibulatkan ke-6)        
62  Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Eksperimen I Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 40-45 42.5 4 170 25 46-51 48.5 2 97 12.5 52-57 54.5 0 0 0 58-63 60.5 6 363 37.5 64-69 66.5 4 266 25 Jumlah 272.5 16 896 100 4) Mean (̅) ̅ = ∑ fi xi∑ fi     =      = 56  Tabel 4.3  Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eskperimen I Interval fi xi  −  ( − )   . ( − ) 40-45 4 42.5 -13.5 182.25 729 46-51 2 48.5 -7.5 56.25 112.5 52-57 0 54.5 -1.5 2.25 0 58-63 6 60.5 4.5 20.25 121.5 64-69 4 66.5 10.5 110.25 441 Jumlah 16 272.5 -7.5 371.25 1404 Sumber : Nilai pretest siswa kelas IXA MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba pada mata pelajaran matematika materi Pola, Barisan dan Deret Geometri.    
63  5) Menghitung Variansi (S2)   " = ∑ #$(%&'%)((()*$+& '    = ,-,'   = ,-,  = 93,6 6) Menghitung Standar Deviasi  ". = /∑ #0(10'1()'   ". = /,-,'  ". = /,-,    SD  =  9,67 Berdasarkan perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran datanya sebesar 9,67 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,67 dari rata-rata. b. Posttest kelompok eksperimen I Hasil analisis statistik deskriptif posttest di kelas kontrol sebagai berikut : 1) Menghitung Rentang Kelas R = Nilai terbesar – Nilai terkecil  = 90 – 61  = 29 
64  2) Mencari banyaknya kelas interval K = 1 + ( 3,3 log n)  = 1 +  (3,3 log 16)  = 1 +  (3,3 × 1,20)  = 1 +  3,96  = 4,97 (dibulatkan ke-5) 3) Menghitung panjang kelas (p)  = 2345647 (2)86496: :3;6< (8=)    = 295          = 5,8 (dibulatkan ke-6) Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Eksperimen I Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 61-66 63.5 2 127 12.5 67-72 69.5 1 69.5 6.25 73-78 75.5 2 151 12.5 79-84 81.5 3 244.5 18.75 85-90 87.5 8 700 50 Jumlah 377.5 16 1292 100 4) Mean (̅)  ̅ = ∑ #0A0+& B0∑ #0A0+&  =     = 80,75    
65  Tabel 4.5 Standar Deviasi Posttest pada Kelas Eksperimen I Interval fi xi  −  ( − )   . ( − ) 61-66 2 63.5 -17.25 297.56 595.13 67-72 1 69.5 -11.25 126.56 126.56 73-78 2 75.5 -5.25 27.563 55.125 79-84 3 81.5 0.75 0.5625 1.6875 85-90 8 87.5 6.75 45.563 364.5 Jumlah 30 377.5 -26.25 497.81 1143 Sumber : Nilai pretest siswa kelas IXA MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba pada mata pelajaran matematika 5) Menghitung varians (S2)  " = ∑ #$(%&'%)((()*$+& '   = ,C'  = ,C  = 76,2 6) Menghitung Standar Deviasi ". = /∑ #0(10'1()'    ". = /,C'  ". = /,C   ". =  8,73 Berdasarkan perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran datanya sebesar 8,73 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 8,73 dari rata-rata. 
66  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data tingkat pemahaman matematika siswa kelas eksperimen I.    Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Tingkat Pemahaman Matematika pada Kelas Eksperimen I Statistik Nilai Statistik Pretest Posttest Nilai Terendah 40 61 Nilai Tertinggi 69 90 Rata- Rata (̅) 49,1 69,76 Standar Deviasi (SD) 93,6 8,37 Jika tingkat pemahaman siswa dikelaskan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan pretest dan posttest maka hasilnya sebagai berikut: Tabel 4.7 Kategori Tingkat Pemahaman Matematika Pretest Kelas Eksperimen I Nilai Kategori Pretest Kelas Eksperimen I Frekuensi Persentase (%) 91-100 Sangat Tinggi 0 0 76-90 Tinggi  0 0 61-75 Sedang 0 0 51-60 Rendah 10 62,5 x≤50 Sangat Rendah 6 37,5 Jumlah 16 100 
67  Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen I 6 siswa (37,5%) berada pada kategori sangat rendah, 10 siswa (62,5%) berada pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sedang, kategori tinggi, dan pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa pretest pada kelas kontrol berada pada kategori rendah. Tabel 4.8 Kategori Tingkat Pemahaman Matematika Posttest  Kelas Eksperimen I Nilai Kategori Postest  Kelas Eksperimen I Frekuensi Persentase (%) 91-100 Sangat Tinggi 0 0 76-90 Tinggi  0 0 61-75 Sedang 11 68,75 51-60 Rendah 5 31,25 x≤50 Sangat Rendah 0 0 Jumlah 16 100 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil posttest pada kelas eksperimen 1 bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, 5 siswa (31,25%) berada pada kategori rendah, 11 siswa (68,75%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) pada kategori tinggi dan kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa posttest pada kelas eksperimen I berada pada kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa presentase terbesar tingkat pemahaman matematika siswa posttest pada kelas eksperimen I berada pada kategori sedang.  
68  Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan perbandingan hasil belajar siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba pada kelas eksperimen I sebagai berikut:   Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Ekperimen I Berdasarkan diagram diatas, pada hasil pretest kelas eksperimen I dapat terlihat jelas bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah, kemudian mengalami peningkatan pada kategori rendah, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. sedangkan hasil posttest kelas eksperimen I menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah, kemudian mengalami peningkatan persentase pada kategori rendah dan meningkat pada kategori Sedang, da tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.  024681012 Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi sangat TinggiPretest dan Posttest Kelompok Eksperimen I frekuensi pretest 1frekuensi posttes 1
69  2. Deskripsi Tingkat Pemahaman Matematika Siswa MTs. YPPI Sapobonto Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, di MTs. YPPI Sapobonto pada siswa kelas IXB  dengan model pembelajran kooperatif tipe NHT (Number Head Together), di kelas IXA diperoleh hasil sebagai berikut: Tabel 4.9 Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II  Statistik Nilai Statistik Kelas Eksperimen II Pretest Posttest Jumlah Sampel 15 15 Nilai Terendah 45 75 Nilai Tertinggi 78 98 Hasil analisis statistik deskriptif pretest dengan model pembelajran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) pada siswa kelompok eksperimen II  sebagai berikut: a. Pretest kelompok eksperimen I 1) Menghitung rentang kelas (Range) R = Nilai terbesar – Nilai terkecil  = 78 – 45  = 33 2) Mencari banyaknya kelas  K = 1 + 3,3 log n 
70  K = 1 + 3,3 log 15 K = 1 + (3,3 x 1,18) K = 1 + 3,88 K = 4,88  (dibulatkan ke-5) 3) Menghitung interval kelas/ panjang kelas   = 2345647 (2)86496: :3;6< (8=)  P = CC    = 6,6 (dibulatkan ke-7) Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Eksperimen II Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 45-51 48 7 336 46,67 52-58 55 3 165 20 59-65 62 1 62 6,67 66-73 69 0 0 0 73-78 76 4 304 26,67 Jumlah 310 15 867 100 4) Mean (̅) ̅  = ∑ fi xi∑ fi   = D     = 57,8    
71  Tabel 4.11 Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen II Interval fi xi  −  ( − )   . ( − ) 45-52 7 48 -9.8 96.04 672.28 53-59 3 55 -2.8 7.84 23.52 60-66 1 62 4.2 17.64 17.64 67-73 0 69 11.2 125.44 0 73-78 4 76 18.2 331.24 1324.96 Jumlah 15 310 21 578.2 2038.4 Sumber : Nilai pretest siswa kelas IXB MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba pada mata pelajaran matematika materi Pola, Barisan dan Deret Geometri. 5) Menghitung varians (S2)  " = ∑ #$(%&'%)((()*$+& '   = -C,,'    = -C,,,  = 145,6 6) Menghitung Standar Deviasi ". = /∑ #0(10'1()'   ". = /-C,,'   ". = /-C,,,   SD   =  12,07 
72  Berdasarkan perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran datanya sebesar 12,07 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 12,07 dari rata-rata. b. Posttest Kelompok Eksperimen II 1) Menghitung Rentang nilai (Range)   R = Nilai terbesar – Nilai terkecil  = 98 – 75  = 23 2) Banyaknya kelas  K = 1 + 3,3 log n K = 1 + 3,3 log 15 K = 1 + (3,3 x 1,18) K = 1 + 3,89 K = 4,89  =  5 3) Interval kelas/ Panjang kelas  = 2345647 (2)86496: :3;6< (8=)  P = C  P = 4,6  (dibulatkan ke-5)    
73  Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Eksperimen II  Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 75-79 77 2 154 13.33 80-84 82 0 0 0 85-89 87 3 261 20 90-94 92 6 552 40 95-99 97 4 388 26.67 Jumlah 435 15 1355 100 4) Mean (̅) ̅ = ∑ #0A0+& B0∑ #0A0+&   = C    = 90,33 Tabel 4.13 Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen Interval fi xi  −  ( − )   . ( − ) 75-79 2 77 -13.33 177,8 355.6 80-84 0 82 -8.33 69,44 0 85-89 3 87 -3.33 11,11 33.33 90-94 6 92 1.67 2,778 16.67 95-99 4 97 6.67 44,44 177.8 Jumlah 15 435 -16.67 305.6 583.3 Sumber : Nilai pretest siswa kelas IXB MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba pada mata pelajaran matematika materi Pola, Barisan dan Deret Geometri.   
74  5) Menghitung varians (S2)  " = ∑ #$(%&'%)((()*$+& '   = C,C'   = C,C,  = 41,66 6) Menghitung Standar Deviasi ". = /∑ #0(10'1()'    ". = /C,C'  ". = /C,C,   ". =  6,45 Berdasarkan perhitungan standar deviasi diatas maka diketahui penyebaran datanya sebesar 6,45 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 6,45 dari rata-rata. Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data tingkat pemahaman matematika kelas eksperimen II. Tabel 4.14 Statistik Deskriptif Tingkat Pemahaman Matematika pada Kelas Eksperimen II Statistik Nilai Statistik Pretest Posttest Nilai Terendah 45 75 Nilai Tertinggi 78 98 Rata- Rata (̅) 57,8 90,33 Standar Deviasi (SD) 12,7 6,45 
75  Jika tingkat pemahaman matematika siswa dikelaskan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah pretest dan posttest dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: Tabel 4.15 Kategori Tingkat Pemahaman Matematika Pretest pada kelas eksprimen II  Nilai  Kategori Pretest Kelas Eksperimen II Frekuensi Persentase (%) 91-100 Sangat Tinggi 0 0 76-90 Tinggi  0 0 61-75 Sedang 2 13.33 51-60 Rendah 6 40 x≤50 Sangat Rendah 7 46.67 Jumlah 15 100  Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen II bahwa terdapat 7 siswa (46,67%) pada kategori sangat rendah, terdapat 6 siswa (40%) berada pada kategori rendah, 2 siswa (13,33%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tinggi dan pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat rendah.   
76  Tabel 4.16 Kategori Tingkat Pemahaman Matematika Posttest pada kelas eksprimen II Nilai Kategori Posttest Kelas Eksperimen II Frekuensi Persentase (%) 91-100 Sangat Tinggi 8 53,33 76-90 Tinggi  6 40 61-75 Sedang 1 6,67 51-60 Rendah 0 0 x≤50 Sangat Rendah 0 0 Jumlah 15 100  Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil postest pada kelas eksperimen II  tidak terdapat siswa (0%) pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, 1 siswa (6,67%) berada pada kategori sedang, 6 siswa (40%) berada pada kategori tinggi dan 8 siswa (53,33%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar tingkat pemahaman matematika siswa postestt pada kelas eksperimen II berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan perbandingan tingkat pemahaman matematika  siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba pada kelompok eksperimen II sebagai berikut:  
77   Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II Berdasarkan diagram diatas, pada hasil pretest kelas eksperimen II dapat terlihat jelas bahwa ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah, kemudian mengalami penurunan presentase pada kategori rendah dan sedang, dan tidak ada siswa yag berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. sedangkan hasil posttest kelas eksperimen II menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah, terdapat siswa pada kategori sedang, kemudian mengalami peningkatan persentase pada kategori  tinggi dan sagat tinggi. 3. Perbandingan Tingkat Pemahaman Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dengan NHT (Number Head Together) Kelas IX MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu Adakah perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dengan NHT (Number Head Together) siswa kelas IX MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba. Dengan melihat apakah ada perbedaan signifikan tingkat 0246810 Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi sangat TinggiPretes dan Posttest Kelompok Eksperimen II Frekuensi Pretest IIFrekuensi Posttest II
78  pemahaman matematika antara siswa yang  belajar menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) dengan yang belajar menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head Together) dalam pembelajaran. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.  a. Uji Normalitas Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka Sig > α = 0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka Sig < α = 0,05. Berdasarkan uji normalitas yang dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 20.0 maka  diperoleh hasil berikut:  Tabel 4.17 Uji Normalitas Data Tingkat Pemahaman Kelas Eksperimen I No Data Kolmogorov-Smirnov Z Sig 1 Pre Test  1,133 0,153 2 Post Test 0,888 0,410 1) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen I Skor Pre Test menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 1,133 dengan sig = 0,153. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test kelompok eksperimen I berdistribusi normal karena nilai sig >F (0,153 > 0,05). 2) Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen I 
79  Skor Post Test menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 0,888 dengan sig = 0,410. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test kelompok eksperimen I berdistribusi normal karena nilai sig >F (0,410>0,05). Tabel 4.18 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen II No Data Kolmogorov-Smirnov Z Sig 1 Pre Test  0,936 0,345 2 Post Test 0,661 0,775 1) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen II Skor Preteest menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 0,936 dengan sig = 0,345. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test kelompok eksperimen II berdistribusi normal karena nilai sig >F (0,936>0,05). 2) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen II Skor Postest menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel sebesar 0,661 dengan sig = 0,775. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test kelompok eksperimen II berdistribusi normal karena nilai sig >F (0,775>0,05). b. Uji Homogenitas Varians Populasi Uji homogen dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang sama atau tidak dengan cara melihat variansnya dari kelompok sampel identik atau tidak. Jika data tersebut homogen maka Sig > α = 0,05 dan jika data tersebut tidak homogen maka Sig < α =0,05. Berdasarkan uji homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 21.0 maka  diperoleh hasil berikut: 
80  Tabel 4.19 Uji Homogen Data Pretest Data Levene Statistic Sig Pre Test 2,559 0,121 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai sig adalah 0,121. Sehingga nilai sig lebih besar dari nilai α 0,05 (0,121 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Tabel 4.20 Uji Homogen Data Posttest Data Levene Statistic Sig Post Test 1,128 0,297 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai sig adalah 0,297. Sehingga nilai sig lebih besar dari nilai α 0,05 (0,297 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Pengujian homogenitas data tes tingkat pemahaman matematika digunakan uji-F dengan rumus sebagi berikut: 1) Fhitung dengan menggunakan rumus: GHIJ = K6LM64<M 53LN3<6LK6LM64<M 53L:3OM;  Adapun perhitungan untuk menentuka variansi terbesar dan variansi terkecil adalah sebagai berikut: a. Kelas eksperimen I  " = ∑((I − ̅))P − 1  
81  " = 497,8116 − 1 " = 487,8115  " = 32,52 " = 5,70 b. Kelas eksperimen II  " = ∑((I − ̅))P − 1  " = 305,615 − 1 " = 305,614  " = 21,83 " = 4,67 Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut diatas, maka diperoleh data-data sebagi berikut: 1) Nilai variansi kelas eksperimen IXA (") = 76,2 sedangkan untuk (") =5,70 2) Nilai variansi kelas eksperimen IXB (") = 41,66 sedangkan untuk (") =4,67   
82  Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: GHIJ = K6LM64<M 53LN3<6LK6LM64<M 53L:3OM;  = 76,241,66 = 1,83 Karena GHIJ(1,83) ≤ GY(2,42) maka H0 yang menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,83. Uji pihak kiri dengan taraf signifikansi  F = 0,05 memerlukan Ftabel = G(-,)(,,). Nilai G(-,)(,,) tidak dapat ditemukan dalam tabel sebaran F, sehingga rumus yang digunakan yaitu,  G(-,)(,,) = Z([,[\)(&\,&]) . Dari tabel diperoleh G(-,-)(,,) = 2,43, sehingga G(-,)(,,) = ,,C = 0,412, karena GHIJ ≥ GY ( 1,83 ≤ 0,412 maka H0 diterima, berarti kedua varians dinilai homogen.   
83  c. Uji Hipotesis Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor tingkat pemahaman matematika siswa yang dicapai oleh kelas eksperimen I dan eksperimen II, dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: _- : Tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together). _: Terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together). Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen II dan kelompok eksperimen I. Berdasarkan uji prasyarat sebelumnya, data berdistribusi normal dan juga homogen. Pengujian hipotesis dengan aplikasi SPSS 21 menggunakan statistik parametrik yaitu uji-t (Independent-Samples T-test).  Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji-t, karena kedua varians sampel homogen maka rumus pengujian yang digunakan adalah polled varians. Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas eksperimen I, ̅ = 80,75 da rata-rata kelas eksperimen II, ̅ = 90,33 variansi kelas eksperimen I =  " = 76,2 dan variansi kelas eksperimen II =  " = 41,66 dengan masing-masing 4 = 16 dan 4 = 15.  5 = %(&'%()`(*&a&)b&)c(*&a&)b))*&c*)a) ( &*&d &*))  
84  5 = -,D'-,CC/(&ea&)fe,)c(&\a&)]&,ee&ec&\a) ( &&ed &&\)  5 = ',/&&]gc\hg,)]&ec&\a) ( &\)][d &e)][)  5 = ',/&f)e,)])i ( g&)][)  5 = ',/\g\&g,]]eie[   5 = ',√D,  5 = ',,DD   5 = −3,45  Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 5HIJ = 3,45 dan harga 5Y dengan α = 0,05 dan dk =  (16+15-2) = 29 adalah 2,045. Karena 5HIJ >5Y(3,45 > 2,04), maka dapat disimpulkan bahwa _- ditolak dan _diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together). Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan SPPS versi 21 maka diperoleh harga t = 3,591, db = 29 dan nilai sig.(2 tailed) atau p-value = 0,001/2 = 0,0005<0,05,  maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan 
85  model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together). B. Pembahasan Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata pretest tingkat pemahaman matematika untuk kelas eksperimen I yaitu sebesar 56,06 dan untuk kelas ekperimen II sebesar 56,53, kemudian kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas eksperimen I diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sedangkan untuk kelas eksperimen II diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dalam menguji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas menggunakan statistik inferensial. Hasil pretest kelas eksperimen I  diperoleh nilai sig > α (0,153 > 0,05), dan pada kelas eksperimen II nilai sig > α (0,936>0,05). Hasil posttest kelas eksperimen I diperoleh nilai sig > α (0,410>0,05), dan pada kelas eksperimen II diperoleh niali sig > α (0,775>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Uji homogenitas pada hasil pretest diperoleh nilai sig > α (0,121>0,05), pada postest diperoleh nilai sig > α  (0,297>0,05), sehingga dapat disimpulkan kedua data homogen. Saat pengujian dengan statistik uji-t pengujian yang digunakan adalah polled varians diperoleh thitung>ttabel (3,45>2,04) sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima berarti terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together). 
86  Tingkat pemahaman matematika siswa dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil penelitian bahwa rata-rata tingkat pemahman matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Ini disebabkan model pembelajaran yang digunakan benar-benar membuat siswa ikut berpastispasi dalam pembelajaran, sehingga pelajaran lebih bermakna, dimana siswa tidak sekedar menerapkan dalam kehidupan tetapi dapat menerapkan dalam bentuk baru sehingga siswa menjadi aktif. Berdasarkan hasil observasi diperoleh skor rata-rata 11 berarti secara umum kegiatan siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kkoperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) di kelas IX MTs. YPPI Sapobonto termasuk dalam kategori baik. Rekapitulasi hasil tersebut disajiakan pada lampiran B4. Adapun aspek-aspek kategori baik yang harus dipertahakan bahkan ditingkatkan lagi adalah sebagai berikut: 1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran dengan baik, bersungguh-sungguh da memahami tentang tujuan yang akan dipelajari. 2. Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, berpartisipasi menganalisis masalah yang diberikan. 3. Kemampuan siswa mengerjakan soal secara individu. Adapun aspek-aspek yang masuk dalam kategori kurang dan perlu diperbaiki adalah kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusinya, karena siswa cenderung kurang percaya diri di depan teman-temannya. Hasil observasi siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Heaad Togther) diperoleh skor rata-rata 11 juga termasuk kategori 
87  cukup. Rekapitulasi hasil tersebut disajiakan pada lampiran B4. Adapun aspek-aspek kategori baik yang harus dipertahakan bahkan ditingkatkan lagi adalah sebagai berikut: 1. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran dengan baik, bersungguh-sungguh da memahami tentang tujuan yang akan dipelajari. 2. Siswa bekerjasama dengan kelompoknya, mendiskusikan LKK bersama teman kelompoknya. 3. Kemampuan siswa mempresentasikan jawaban, kemudian menanggapi pertanyaan dan jawaban siswa lain.  4. Kemampuan siswa mengerjakan soal secara individu. Adapun aspek-aspek yang masuk dalam kategori kurang dan perlu diperbaiki adalah kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah pembelajaran yang telah dipelajari, karena siswa kurang memperhatikan penjelasan yang dibeikan oleh guru dan penjelasan dari temannya. Penelitian ini juga relevan dengan  beberapa penelitian sebelumnya, salah satu penelitian yang dilakukan Husnul Rizqi dengan judul “Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Muhammadiyah 12 Pamulang”. Kesimpulan dari skripsi ini adalah rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen berbeda dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol.1 Setelah dilakukan pengolahan data, meskipun terdapat perbedaan pada kedua model pembelajaran tersebut, namun tetap dinyatakan bahwa keduanya merupakan                                                            1Husnul Risqi, “Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Muhammadiyah 12 Pamulang”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 52-54. 
88  model pembelajaran yang baik untuk diterapkan, Benny A. menyatakan bahwa penerapan desain sistem pembelajaran bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang sukses, yaitu pembelajaran yang mampu membantu siswa mencapai kompetensi yang digunakan karena setiap model memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu sistem instruksional yang efektif dan efisien dalam memfasilitasi pencapaian tujuan instuksional2.                                                            2 Suparman, Desain Instruksional Modern, Panduan Para Pengajar dan Inovator Pendidikan (Cet. IV : Jakarta : Erlangga, 2014) h. 119. 
  89  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1. Tingkat pemahaman matematika siswa kelas IXA MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) pada kelas ekperimen diperoleh bahwa sebanyak 31,25% peserta didik memperoleh kategori rendah, dan 68,75% memperoleh kategori sedang. 2. Tingkat pemahaman matematika siswa kelas IXB MTs. YPPI Sapobonto Kabupaten Bulukumba yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) pada kelas eksperimen II diperoleh bahwa sebanyak 6,67% peserta didik memperoleh kategori sedang, 40% memperoleh kategori tinggi, dan 53,33 memperoleh kategori sangat tinggi. 3. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement division) dengan NHT (number head together) dengan sig.(2-tailed) < α (0,001 < 0,05).  
90    B. Implikasi Penelitian Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 1. Kepada guru Matematika MTs. YPPI Sapobonto agar dalam pembelajaran Matematika disarankan untuk mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dan NHT (Number Head Togetreh) karena keduanya merupakan model pembelajaran yang baik untuk diterapkan, meskipun pada penelitian penulis, model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih meningkat dari pada model pembelajaran tipe STAD. Berusahalah untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran Matematika. 2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Pertama  terkhusus MTs. YPPI Sapobonto. 3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.   
91    C. Saran Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa, yaitu: 1. Disarankan kepada guru matematika  Madrasah Tsanawiyah (MTs) YPPI Sapobonto dalam pembelajaran matematika Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT karena dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa. 2. Diharapkan pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya berbagai model pembelajran kooperatif seperti model pembelajran kooperatif tipe STAD dan NHT, sehingga guru mampu menerapkan model pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa. 3. Diharapkan kepada para calon peneliti berikutnya agar model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT pada sekolah yang kurang dalam pemahaman matematika.   
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LAMPIRAN A   
• Kisi-kisi Instrumen 
• Lembar validasi Instrumen 
• Soal dan Pedoman Pretest 
• Soal dan Pedoman Posttest 
• Hasil Analisis Uji Coba  
LAMPIRAN  A1 KISI-KISI SOAL PRETEST Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Pemahaman Matematika Indikator pembelajaran Bentuk Instrumen JT BT No. Soal 6.Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaann ya dalam pemecahan masalah  6.2 Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri 6.3 Menentukan jumlah n suku pertama deret  aritmatika dan deret geometri 6.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret  • Kemampuan mengenal dan memberi gambaran konsep yang dipelajari  (TP1) • Memahami dan  menerapkan konsep (TP2) •  Kemampuan memilih prosedur atau operasi tertentu (TP3) • Mengenal barisan dan deret aritmetika • Mengenal barisan dan deret geometri • Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmetika • Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Tertulis Essay 1 Tertulis Essay 2 Tertulis Essay 3 Tertulis Essay 4 
 • Kemampuan menuangkan permasalahan dalam prinsip dan ide matematika (TP4) barisan dan deret geometri  Tertulis Essay 5 
LAMPIRAN A2 SKALA TES TINGKAT PEMAHAMAN MATEMATIKA (Pre Test) Petunjuk: • Bapak/Ibu diminta untuk memberi penilaian terhadap setiap butir pernyataan tentang relevansi butir pernyataan dengan indikator pembelajaran. • Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang √ untuk setiap pernyataan berdasarkan penilaian Bapak / Ibu yaitu:       Tidak relevan,                             kurang relevan,                             relevan,                             sangat relevan Kompetensi Dasar Indikator Nomor Butir Pertanyaan Penilaian 1 2 3 4 4.4 mengenal pola bilangan, barisan, deret, dan semacam, dan memperumumnya; menggunakan untuk menyelesaikan masalah nyata serta menemukan masalah baru • Menentukan suku pertama deret aritmatika jika diketahui jumlah sukunya  (1) Tentukan jumlah deret berikut:  a. Deret aritamtika 17, 20, 23, 26,… tentukan jumlah 30 suku pertama deret tersebut b. 2 + 6 +10 + 14 + … + 278     • Menetukan suku pertama deret geometri jika diketahui jumlah sukunya (2) Tentukan jumlah dari:  a. Tentukan 5 suku terakhir deret goemetri 2+4,.. b. Tentukan 5 suku terakhir deret     1 2 3 4 
• Menentukan panjang pita yang tampak seperti barisan aritmatika • Menentukan panjang kawat mula mula yang tampak seperti aritmatika • Menghitung perkembangbiakan amoeba membentuk barisan geometrigeometri 32+16,… Menentukan panjang pita yang tampak seperti barisan aritmatika (3) Santi memiliki beberapa membentuk barisan aritmetika. pita tersebut masing-masing 50 cm, 70 cm, … , 170 panjang pita Santi seluruhnya Menentukan panjang kawat mula- mula yang tampak seperti barisan aritmatika (4) Seutas kawat dipotong sehingga membentuk Jika panjang kawat terpendek meter dan yang terpanjang tentukan panjang kawat Menghitung jumlah perkembangbiakan amoeba yang membentuk barisan geometri (5) Sebuah amoeba dapat membelah diri menjadi 2 setiap 6 menit. Berapakah jumlah amoeba setelah satu jam jika pada awalnya terdapat dua amoeba?geometri 32+16,… beberapa potong pita yang aritmetika. Panjang pita- masing adalah 30 cm, 170 cm. tentukan seluruhnya !       dipotong menjadi 5 bagian  barisan aritmetika. terpendek adalah 1,5 terpanjang 3,5 meter, kawat mula-mula!     Sebuah amoeba dapat membelah diri menjadi 2 setiap 6 menit. Berapakah jumlah amoeba setelah satu jam jika pada awalnya terdapat dua amoeba?     
Jumlah             5  Saran Perbaikan Komponen/Nomor Butir:         
SKALA TES TINGKAT PEMAHAMAN MATEMATIKA (Post Test) Petunjuk: • Bapak/Ibu diminta untuk memberi penilaian terhadap setiap butir pernyataan tentang relevansi butir pernyataan dengan indikator pembelajaran. • Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang √ untuk setiap pernyataan berdasarkan penilaian Bapak / Ibu yaitu:       Tidak relevan,                             kurang relevan,                             relevan,                             sangat relevan Kompetensi Dasar Indikator Nomor Butir Pertanyaan Penilaian 1 2 3 4 6.Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah   • Menentukan suku pertama deret aritmatika jika diketahui jumlah sukunya   (1) Hitunglah jumlah deret bilangan berikut!  a. 1+3+5+7+9+… sampai suku 50 b. 100 + 97 + 94 + 91 + … , sampai 40 suku     • Menetukan suku pertama deret geometri jika diketahui jumlah sukunya  (2) Hitunglah jumlah deret bilangan berikut!  a. 4+12+36+108+…, sampai 12 suku b. 1.600+800+400+…, sampai 8 suku     • Menentukan jumlah kursi yang membentuk barisan geometri (3) Dalam runag pertunjukkan, di baris paling depan tersedia 18 kursi. Baris di belakangnya selalu tersedia 1 kursi lebih banyak daripada baris di depannya. Jika dalam ruang itu terdapat 12 baris, berapakah jumlah keseluruhan kursi?      1 2 3 4 
• Menentukan panjang tali mula-mula yang tampak seperti barisan geometri  (4) Seutas tali dipotong menjadi 5 bagian sehingga panjang tiap-tiap potongan itu membentuk barisan geometri. Jika panjang potongan terpendek adalah 6 cm dan panjag potongan terpajag adalah 96 cm, berapakah panjang tali semula?     • Menghitung jumlah perkembangbiakan bakteri yang membentuk barisan geometri (5) Suatu jenis bakteri berkembangbiak dengan cara membelah diri, dalam 10 menit setiap bakteri membelah diri menjadi 3. Awalnya dalam  tabung terdapat 100 bakteri. Berapakah banyaknya bakteri dalam tabung tersebut setelah berkembangbiak selama 1 jam?     Jumlah             5  Saran Perbaikan Komponen/Nomor Butir:        
LAMPRAN A3 Nama    Nama Anggota Kelompok            Kegiatan Kelompok  Materi    1. Tentukan jumlah deret berikut: a. Deret aritamtika 17, 20, 23, 26,… tentukan jumlah 30 suku pertama deret tersebut b. 2 + 6 +10 + 14 + … + 2. Tentukan jumlah dari: a. Tentukan 5 suku terakhir deret goemetri 2+4,..b. Tentukan 5 suku terakhir deret geometri 32+16,…3. Santi memiliki Panjang pita-pita170 cm. tentukan    SOAL PRETEST :  : 1.   2.   3.   4. : :  278    beberapa potong pita yang membentuk barisan tersebut masing-masing adalah 30 cm, 50 cm, panjang pita Santi seluruhnya !    aritmetika.  70 cm, … , 
4. Seutas kawat dipotong menjadi 5 bagian sehingga membentuk barisan aritmetika. Jika panjang kawat terpendek adalah 1,5 meter dan yang terpanjang 3,5 meter, tentukan panjang kawat mula-mula! 5. Sebuah amoeba dapat membelah diri menjadi 2 setiap 6 menit. Berapakah jumlah amoeba setelah satu jam jika pada awalnya terdapat dua amoeba?   
PEDOMAN PENSKORAN PRETEST No Keterangan Aspek yang dinilai Skor 1. Diketahui : a. Deret aritamtika 17+ 20+23+26+… jumlah 30 suku pertama b. 2 + 6 +10 + 14 + … + 278 Ditanya : jumlah deretbilangannya?       TP1  2 Jawab:  a. a = U1 = 17 b = U2-U1 = 20 – 17 = 3 Jumlah 30 suku pertama = 30 Sn =   (2 + ( − 1 S30 =   (2(17 + (30 − 13 = 15 ( 34 + 29.3) = 15 (34 + 87) = 15.121 = 1.815                           TP2  5 b. a =  U1 = 2  b = U2 – U1 = 6  - 2 = 4 Un = 278 Un =  + ( − 1 278 = 2 + ( − 14 278 = 2 + 4 − 4 278 = 4 − 2 4n = 280 n = 70 Sn =   (2 + ( − 1 S70 =   (2(2 + (70 − 14  = 35(4 + (694 = 35 (260) = 9.100             TP3      5  jadi , jumlahnya adalah 1.815 dan 9.100 TP4 3 Jumlah    15    
No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 2. Diketahui : a. deret geometri 2+4+… b. deret geometri 32+16+… Ditanya : jumlah 5 suku terakhir?  TP1 2 Jawab: a. a = U1= 2 r =  =   = 2 karena r >1 maka rumusnya: Sn =  (  (    S5 =  ( ! (   =  (  (   = 2 × 31 = 62          TP2     7 a. a = U1 = 32 r =  =   " =    karena r <1 maka rumusnya: Sn =  (  (    S5 =  (   !(     =  (   # (   =  ( ## (   = 64                TP3  7  Jadi, jumlah 5 suku terakhirnya adalah 62 dan 64                 TP4  4 Jumlah  20    
No 3. Diketahui:    20 Ditanyakan: panjang Jawab:  $ =   + (⇔ 170 = 30⇔ 170 = 30⇔ 170 = 10⇔ 170 − 10⇔ 160 = 20⇔  =  " =& =    ( +⇔ &' =   . 8(⇔ &' = 8(200⇔ &' = 800  Jadi, panjang pita Santi seluruhnya adalah 800 cmJumlah    No 4. Diketahui: seutas kawat dipotong menjadi 5 bagian dan membentuk barisan aritmetika sahingga diperoleh: n= 5     a = 1,5 m      UDitanya :panjang kawat mulaKeterangan Aspek yang dinilai a = 30 dan b = pitaSanti  seluruhnya?  TP1 − 1 + ( − 120 + 20 − 20 + 20 = 20  8           TP2 $ 30 + 170          TP3           TP4Keterangan Aspek yang dinilai  n = 3,5 m -mula?  TP1  Skor  2      8 7   3   20    Skor   2 
Jawab : & =    ( + $ TP2 5   ⇔ &* =   . 5(1,5 + 3,5 ⇔ &* = 2,5(5 ⇔ &* = 12,5          TP3  10  jadi, panjang kawat mula-mula adalah 12,5 m         TP4  3 Jumlah  20   No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 5. Diketahui: sebuah amoeba membelah menjadi 2 setiap 6 menit, awalnya terdapat 2 ameba, sehingga: a = 2          r = 2              =   ,-" -./0 ditanya : jumlah amoeba setelah 1 jam?                 TP1  5 Jawab:  =   ,-" -./0 = ""  = 10 + 1 = 11        TP2   6 $ =  1  $   =  2(2    =  2(2  = 2.048 234         TP3 10  Jadi, jumlah amoeba setelah 1 jam adalah 2.048 amoeba        TP4   4 Jumlah    25  
LAMPIRAN A4 SOAL POSTTEST Nama    : Nama Anggota Kelompok : 1.       2.       3.       4. Kegiatan Kelompok  : Materi    :  1. Hitunglah jumlah deret bilangan berikut!  a. 1+3+5+7+9+… sampai suku 50 b. 100 + 97 + 94 + 91 + … , sampai 40 suku 2. Hitunglah jumlah deret bilangan berikut!  a. 4+12+36+108+…, sampai 12 suku b. 1.600+800+400+…, sampai 8 suku 3. Dalam ruang pertunjukkan, di baris paling depan tersedia 18 kursi. Baris di belakangnya selalu tersedia 1 kursi lebih banyak daripada baris di depannya. Jika dalam ruang itu terdapat 12 baris, berapakah jumlah keseluruhan kursi? 4. Seutas tali dipotong menjadi 5 bagian sehingga panjang tiap-tiap potongan itu membentuk barisan geometri. Jika panjang potongan terpendek adalah 6 cm dan panjag potongan terpajag adalah 96 cm, berapakah panjang tali semula? 5. Suatu jenis bakteri berkembangbiak dengan cara membelah diri, dalam 10 menit setiap bakteri membelah diri menjadi 3. Awalnya dalam  tabung terdapat 100 bakteri. Berapakah banyaknya bakteri dalam tabung tersebut setelah berkembangbiak selama 1 jam?   
PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 1.     Diketahui:  a.  1+3+5+7+9+… sampai suku 50 a. 100 + 97 + 94 + 91 + … , sampai 40 suku Ditanya : jumlah deret bilangannya?          TP1 2 Jawab : a. a = 1, dab b = 2  Sn =   (2 + ( − 1 S50 =   (2(1 + (50 − 12 = 25 (2 + 98 = 25 (100) = 2.500    TP2  5 b. a = 100, dab b = -3  Sn =   (2 + ( − 1 S40 =   (2(100 + (40 − 1 − 3 = 25 (200 − 117 = 20 (83) = 1.1660        TP3  5  jadi,  jumlahnya adalah 2.500 dan 1.160       TP4   3 Jumlah 15      
No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 2. Diketahui :  a. 4+12+36+108+…, sampai 12 suku b.1.600+800+400+…, sampai 8 suku Ditanya : hasil pengurangan?  TP1  2 Jawab: a. a = 4, dan r = 3  karena r > 1, maka rumus yang digunakan yaitu:    Sn =  (   S12 =  (   S12 =  (.   S12 = .. !   = 1.062.880        TP2  7 a. b. a = 1.600, dan r = #.! =  karena r < 1 maka rumus yang digunakan, yaitu: Sn =  (  S8 = .! ($  S8 = .! ( %&  S8 = .! (%%%&  S8 = '($.(((%&      = #!.!      = 3.187 #!            TP3  8 jadi,  jumlahnya adalah 1.062.880 dan 3.187 #!  TP4  3 Jumlah    20        
No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 3. Diketahui:  Baris pertama jumlah kursi 18 = U1 = a = 18 Baris di belakang 1 lebih banyak = beda = b = 1 Ditanya: jumlah seluruh kursi dalam gedung?      TP1  2 Jawab:  Sn =   (2 + ( − 1  TP2     7  S12 =   (2.18 + (12 − 11 = 6 (36 + 11 = 6 (47 = 282 )ℎ       TP3   7  Jadi, jumlah seluruh kursi adalah 282 buah      TP4 4 Jumlah    20  No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 4. Diketahui:  seutas tali dipotong menjadi 5 bagian dan membentuk barisan geometri sahingga diperoleh:  n= 5     a = 6 cm      U5 = 69 cm  Ditanya : panjang tali semula?   TP1  2    Jawab : Un = a r⁽ⁿ ⁻¹⁾ U₅ = 96 ar⁴ = 96 6r⁴ = 96 r⁴ = 16 r = 2   TP2  7  
Panjang tali sebelum dipotong = S₅ Sn =  (     S5= 6(31  S5 = ! (%     S5 = 186 01  S5 = ! (                 TP3  7  Jadi, panjang tali semula adalah 186 cm  TP4  4 Jumlah    20    No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 5. Diketahui: sebuah bakteri membelah menjadi 3 setiap 10 menit, awalnya terdapat 100 bakteri, sehingga: a = 100         r = 3             =  34 4567 ditanya : banyaknya bakteri setelah 1 jam?  TP1  2 Jawab:  =  34! 4567 = !  = 6 + 1 = 7  TP2   10 8 =  9 8  =  100(3  =  100(3! = 72.900 :;<9=   TP3     10 Jadi, banyaknya bakteri setelah berkembang biak selama 1 jam adalah 72.900 bakteri  TP4   3 Jumlah    25    
LAMPIRAN A4 HASIL ANALISIS UJI COBA INTRUMENT PRETEST Uji Validitas Correlations  B1 B2 B3 B4 B5 total B1 Pearson Correlation 1 .696* .580 .497 .273 .782** Sig. (2-tailed)  .026 .079 .144 .446 .008 N 10 10 10 10 10 10 B2 Pearson Correlation .696* 1 .679* .660* .410 .888** Sig. (2-tailed) .026  .031 .038 .239 .001 N 10 10 10 10 10 10 B3 Pearson Correlation .580 .679* 1 .967** .775** .909** Sig. (2-tailed) .079 .031  .000 .008 .000 N 10 10 10 10 10 10 B4 Pearson Correlation .497 .660* .967** 1 .802** .880** Sig. (2-tailed) .144 .038 .000  .005 .001 N 10 10 10 10 10 10 B5 Pearson Correlation .273 .410 .775** .802** 1 .696* Sig. (2-tailed) .446 .239 .008 .005  .025 N 10 10 10 10 10 10 total Pearson Correlation .782** .888** .909** .880** .696* 1 Sig. (2-tailed) .008 .001 .000 .001 .025  N 10 10 10 10 10 10 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  reliability Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .774 6  Item-Total Statistics  Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted B1 175.90 401.878 .788 .684 B2 178.10 448.989 .931 .704 B3 180.90 533.211 .908 .772 B4 178.20 499.067 .673 .751 B5 132.60 154.711 .913 .782 total 102.80 477.511 .433 .762    
HASIL ANALISIS UJI COBA INTRUMENT POSTTEST Uji Validitas Correlations  B1 B2 B3 B4 B5 total B1 Pearson Correlation 1 .777** .493 .493 .493 .823** Sig. (2-tailed)  .008 .148 .148 .148 .003 N 10 10 10 10 10 10 B2 Pearson Correlation .777** 1 .599 .599 .599 .908** Sig. (2-tailed) .008  .067 .067 .067 .000 N 10 10 10 10 10 10 B3 Pearson Correlation .493 .599 1 1.000** 1.000** .852** Sig. (2-tailed) .148 .067  .000 .000 .002 N 10 10 10 10 10 10 B4 Pearson Correlation .493 .599 1.000** 1 1.000** .852** Sig. (2-tailed) .148 .067 .000  .000 .002 N 10 10 10 10 10 10 B5 Pearson Correlation .493 .599 1.000** 1.000** 1 .852** Sig. (2-tailed) .148 .067 .000 .000  .002 N 10 10 10 10 10 10 total Pearson Correlation .823** .908** .852** .852** .852** 1 Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .002 .002  N 10 10 10 10 10 10 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  Uji Reliability Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .804 6  Item-Total Statistics  Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted B1 159.60 59.378 .772 .762 B2 157.00 49.111 .857 .710 B3 155.50 64.722 .829 .786 B4 154.50 64.722 .829 .786 B5 155.50 64.722 .829 .786 total 86.90 18.544 1.000 .849    
 
LAMPIRAN B   
• Silabus 
• RPP 
• Daftar Nilai Siswa 
• Lembar observasi   
LAMPIRAN B1 SILABUS PEMBELAJARAN  Sekolah : MTs. YPPI Sapobonto Kelas : IX (Sembilan)  Mata Pelajaran : Matematika Semester : II (dua) Standar Kompetensi : 6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah Kompetensi  Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran  Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian Alokasi Waktu Sumber  Belajar Teknik Bentuk  Contoh Instrumen 6.1 Menentu-kan pola barisan bilangan sederhana.   1. Barisan dan Deret Aritmetika 2. Barisan dan Deret Geometri Mendiskusikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan bilangan    • Menjelaskan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan bilangan.   Tes tertulis  Uraian Dalam permainan baris berbaris, baris berikutnya berdiri 2 anak lebih banyak dari pada baris sebelumnya. Jika baris pertama ada 2 anak, berapakah banyak anak pada baris ke-6? 2x40 menit  Buku teks, lingkungan Mendiskusikan unsur-unsur pada berisan dan deret dengan menggunakan soal atau lingkungan (peraga)  • Menjelaskan unsur- unsur barisan dan deret, misalnya; suku pertama, suku berikutnya, suku ke – n, beda, rasio.  Tes tertulis  Isian singkat Diketahui barisan: 5, 8, 11, 14, 17, 20, . a. Suku pertama adalah  b. Bedanya adalah . c. Suku ke-10 adalah  2x40 menit  
Kompetensi  Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran  Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian Alokasi Waktu Sumber  Belajar Teknik Bentuk  Contoh Instrumen Mendiskusikan cara memperoleh pola barisan bilangan • Menentukan pola barisan bilangan.  Tes tertulis Uraian Diketahui barisan 3, 6, 9, . a. Tentukan suku ke-4, ke-5, dan ke-6 b. Tentukan suku ke-n 2x40 menit 6.2 Menentu kan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri  1. Barisan dan Deret Aritmetika 2. Barisan dan Deret Geometri Mendiskusikan pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri  • Menjelaskan pengertian barisan aritmatika dan barisan geometri.   Tes tertulis Tes pilihan ganda Manakah yang merupakan barisan aritmetika? a. 1, 3, 5, 7, 9, . b. 1, 2, 4, 5, 7, . c. 1, 4, 6, 8, . 2x40 menit Buku teks, lingkungan Menemukan rumus suku ke-n baris-an aritmetika dan barisan geometri dengan menggunakan alat peraga atau lingkungan , misal nomor urut rumah di salah satu sisi jalan • Menentukan rumus suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri.  Tes tertulis Isian singkat Suku ke-10 dari deret 2, 5, 8, 11, 14, . adalah . 2x40 menit  6.3 Menentu-kan jumlah n suku pertama deret arit- matika dan deret geometri  1. Barisan dan Deret Aritmetika 2. Barisan dan Deret Geometri Mencermati deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun. • Menjelaskan pengertian deret aritmatika dan deret geometri naik atau turun.  Tes tertulis  Uraian Manakah yang merupakan deret aritmetika? a. 3 + 6 + 9 + . b. 3 + 2 + 4 + 2 + . c. 1 + 5 + 9 + 13 + .  4x40 menit Buku teks, lingkungan Menemukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri • Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri. Tes tertulis  Uraian Hitunglah jumlah 10 suku pertama dari deret: 3 + 6 + 9 + 12 + . 4x40 menit  6.4 Memecah - kan masa- lah yang berkaitan 1. Barisan dan Deret Aritmetika 2. Barisan dan Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret dengan menggunakan rumus pada • Menggunakan sifat- sifat dan rumus pada deret aritmetika dan deret geometri untuk Tes tertulis Uraian Di sebuah ruangan disusun kursi-kursi dengan susunan pada baris-an pertama terdapat 4x40 menit Buku teks, lingkungan 
Kompetensi  Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran  Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian Alokasi Waktu Sumber  Belajar Teknik Bentuk  Contoh Instrumen dengan barisan dan deret Deret Geometri deret aritmetika , deret geometri    memecahkan masalah yang berkaitan dengan deret. 5 kursi, baris-an kedua 8 kursi, barisan ketiga 11 kursi, dan seterusnya. Berapa banyak kursi yang dibutuhkan supaya bisa terdapat 10 baris? 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) Rasa hormat dan perhatian ( respect ) Tekun ( diligence )  Tanggung jawab ( responsibility )    
LAMPIRAN B2.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  Nama Sekolah :  MTs. YPPI Sapobonto Mata Pelajaran :  Matematika Kelas / Semester :  IX / II (Genap)  Standar Kompetensi : Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar :Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri. Indikator  : mengenal barisa dan deret aritmatika          Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 Pertemuan) A. Tujuan Pembelajaran  1. Menentukan suku ke-n aturan ditambah atau dikurangi dengan bilangan yang sama. 2. Menentukan rumus suku ke-n dengan aturan dikalikan atau dipangkatkan. 3. Menentukan barisan bilangan, jika diketahui rumus suku ke-n. B. Materi Pembelajaran  Pola, Barisan, dan Deret Bilangan C. Model Pembelajaran Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) D. Langkah-langkah Pembelajaran Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan melaksanakan doa bersama 
• Guru mengabsen siswa 10 Menit Kegiatan Inti Fase 1 Peyampaian kompetensi yang ingin dicapai • Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       
Fase 2 Penyajian materi  • Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi secara garis besar • Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen  65 Menit Fase 3 Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya • Siswa menanyakan apa yang belum dipahami dari materi yang diberikan • Siswa berdiskusi dengan kelompokknya  • Guru memberikan kesempatan dari masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan/ menjelaskan kepada siswa lainnya. Fase 4 Menyimpulkan ide/gagasan siswa • Salah satu siswa dari masing-masing kelompok mendemonstrasikan hasil diskusi • Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi Penutup • Guru mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok , melalui tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan materi yang dipelajari 
• Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
• Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam 15 Menit E. Sumber Belajar a. Buku matematika untuk kelas IX SMP/Mts b. Sumber lain yang relevan F. Penilaian Teknik Penilaian : Tes Bentuk Instrumen : Essay    
LAMPIRAN B2.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  Nama Sekolah :  MTs. YPPI Sapobonto Mata Pelajaran :  Matematika Kelas / Semester :  IX / II (Genap)  Standar Kompetensi : Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar : Menentukan jumlah suku pertama deret aritmatika dan deret geometri. Indikator  : Mengenal barisan dan deret geometri         Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 Pertemuan) A. Tujuan Pembelajaran  Siswa dapat menggunakan rumus jumlah deret geometri turun tak hingga, yaitu: 
−
11= Un rS  untuk menyelesaikan soal. B. Materi Pembelajaran  Pola, Barisan, dan Deret Bilangan C. Model Pembelajaran Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) D. Langkah-langkah Pembelajaran Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan melaksanakan doa bersama 
• Guru mengabsen siswa 10 Menit Kegiatan Inti Fase 1 Peyampaian kompetensi yang ingin dicapai • Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       65 Menit Fase 2 Penyajian materi  • Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi secara garis besar • Guru membentuk siswa dalam beberapa 
kelompok secara heterogen  Fase 3 Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya • Siswa menanyakan apa yang belum dipahami dari materi yang diberikan • Siswa berdiskusi dengan kelompokknya  • Guru memberikan kesempatan dari masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan/ menjelaskan kepada siswa lainnya. Fase 4 Menyimpulkan ide/gagasan siswa • Salah satu siswa dari masing-masing kelompok mendemonstrasikan hasil diskusi • Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi Penutup • Guru mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok , melalui tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan materi yang dipelajari 
• Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
• Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam 15 Menit E. Sumber Belajar a. Buku matematika untuk kelas IX SMP/Mts b. Sumber lain yang relevan F. Penilaian Teknik Penilaian : Tes Bentuk Instrumen : Essay    
LAMPIRAN B2.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  Nama Sekolah :  MTs. YPPI Sapobonto Mata Pelajaran :  Matematika Kelas / Semester :  IX / II (Genap)  Standar Kompetensi : Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar : Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret. Indikator : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dangan deret aritmatika       Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 Pertemuan) A. Tujuan Pembelajaran  Siswa dapat menggunakan rumus pada deret aritmatika dan deret geometri untuk menyelesaikan soal kehidupan sehari-hari atau pemecahan masalah  B. Materi Pembelajaran  Pola, Barisan, dan Deret Bilangan C. Model Pembelajaran Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) D. Langkah-langkah Pembelajaran Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan melaksanakan doa bersama 
• Guru mengabsen siswa 10 Menit Kegiatan Inti Fase 1 Peyampaian kompetensi yang ingin dicapai • Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       65 Menit Fase 2 Penyajian materi  • Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi secara garis besar • Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen  Fase 3 • Siswa menanyakan apa yang belum 
Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan kepada siswa lainnya dipahami dari materi yang diberikan • Siswa berdiskusi dengan kelompokknya  • Guru memberikan kesempatan dari masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan/ menjelaskan kepada siswa lainnya. Fase 4 Menyimpulkan ide/gagasan siswa • Salah satu siswa dari masing-masing kelompok mendemonstrasikan hasil diskusi • Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi Penutup • Guru mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok , melalui tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan materi yang dipelajari 
• Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
• Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam 15 Menit E. Sumber Belajar a. Buku matematika untuk kelas IX SMP/Mts b. Sumber lain yang relevan F. Penilaian Teknik Penilaian : Tes Bentuk Instrumen : Essay    
LAMPIRAN B2.4 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  Nama Sekolah :  MTs. YPPI Sapobonto Mata Pelajaran :  Matematika Kelas / Semester :  IX / II (Genap)  Standar Kompetensi : Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar : Menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan barisan geometri. Indikator  : mengenal barisa da deret aritmatika      Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (1 Pertemuan) A. Tujuan Pembelajaran  1. Menentukan suku ke-n aturan ditambah atau dikurangi dengan bilangan yang sama. 2. Menentukan rumus suku ke-n dengan aturan dikalikan atau dipangkatkan. 3. Menentukan barisan bilangan, jika diketahui rumus suku ke-n. B. Materi Pembelajaran  Pola, Barisan, dan Deret Bilangan C. Pembelajaran Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) D. Langkah-langkah Pembelajaran Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan melaksanakan doa bersama 
• Guru mengabsen siswa 
•  10 Menit 
Kegiatan Inti Fase 1 Peyampaian kompetensi yang ingin dicapai • Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       65 Menit Fase 2 Penyajian materi  • Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi secara garis besar • Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen  Fase 3 Menyampaikan informasi da membimbing kelompok bekerja dan belajar (berpikir bersama) • Membagikan LKK pada tiap kelompok • Memantau jalannya diskusi dan memberikan pengarahan (bantuan) pada siswa yang mengalami kesulitan. Fase 4 Menyimpulkan ide/gagasan siswa • Menyebut satu nomor para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan atau berdiri, untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
• Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi 
• Memberikan klarifikasi jawaban yang benar. 
• Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Penutup • Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
• Meminta siswa mempelajari materi selanjutnya 15 Menit 
• Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam E. Sumber Belajar a. Buku matematika untuk kelas IX SMP/MTs b. Sumber lain yang relevan F. Penilaian Teknik Penilaian : Tes Bentuk Instrumen : Essay  
LAMPIRAN B2.5 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  Nama Sekolah :  MTs. YPPI Sapobonto Mata Pelajaran :  Matematika Kelas / Semester :  IX / II (Genap)  Standar Kompetensi : Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar : Menentukan jumlah suku pertama deret aritmatika dan deret geometri. Indikator  : Mengenal barisan da deret geomenti          Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (1 Pertemuan) A. Tujuan Pembelajaran  Siswa dapat menggunakan rumus jumlah deret geometri turun tak hingga, yaitu: 
−
11= Un rS  untuk menyelesaikan soal. B. Materi Pembelajaran  Pola, Barisan, dan Deret Bilangan C. Model Pembelajaran Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) D. Langkah-langkah Pembelajaran Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan melaksanakan doa bersama 10 Menit 
• Guru mengabsen siswa 
•  Kegiatan Inti Fase 1 Peyampaian kompetensi yang ingin dicapai • Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       65 Menit Fase 2 Penyajian materi  • Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi secara garis besar • Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen  Fase 3 Menyampaikan informasi da membimbing kelompok bekerja dan belajar (berpikir bersama) • Membagikan LKK pada tiap kelompok • Memantau jalannya diskusi dan memberikan pengarahan (bantuan) pada siswa yang mengalami kesulitan. Fase 4 Menyimpulkan ide/gagasan siswa • Menyebut satu nomor para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan atau berdiri, untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
• Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi 
• Memberikan klarifikasi jawaban yang benar. 
• Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Penutup • Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
• Meminta siswa mempelajari materi selanjutnya 
• Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam 15 Menit 2. Sumber Belajar a. Buku matematika untuk kelas IX SMP/MTs b. Sumber lain yang relevan 3. Penilaian Teknik Penilaian : Tes Bentuk Instrumen : Essay  
LAMPIRAN B2.6  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  Nama Sekolah :  MTs. YPPI Sapobonto Mata Pelajaran :  Matematika Kelas / Semester :  IX / II (Genap)  Standar Kompetensi : Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar : Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret. Indikator : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan deret aritmatika       Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (1 Pertemuan) A. Tujuan Pembelajaran  Siswa dapat menggunakan rumus pada deret aritmatika dan deret geometri untuk menyelesaikan soal kehidupan sehari-hari atau pemecahan masalah  B. Materi Pembelajaran  Pola, Barisan, dan Deret Bilangan C. Model Pembelajaran Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) D. Langkah-langkah Pembelajaran Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam dan melaksanakan doa bersama 10 Menit 
• Guru mengabsen siswa 
•  Kegiatan Inti Fase 1 Peyampaian kompetensi yang ingin dicapai • Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       65 Menit Fase 2 Penyajian materi  • Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi secara garis besar • Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok secara heterogen  Fase 3 Menyampaikan informasi da membimbing kelompok bekerja dan belajar (berpikir bersama) • Membagikan LKK pada tiap kelompok • Memantau jalannya diskusi dan memberikan pengarahan (bantuan) pada siswa yang mengalami kesulitan. Fase 4 Menyimpulkan ide/gagasan siswa • Menyebut satu nomor para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan atau berdiri, untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
• Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi 
• Memberikan klarifikasi jawaban yang benar. 
• Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Penutup • Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
• Meminta siswa mempelajari materi selanjutnya 
• Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam 15 Menit 2. Sumber Belajar a. Buku matematika untuk kelas IX SMP/MTs b. Sumber lain yang relevan 3. Penilaian Teknik Penilaian : Tes Bentuk Instrumen : Essay  
LAMPIRAN B3 TINGKAT PEMAHAMAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 1 2 3 4 1 A. MATALATTA 45 70 2 RAHMAT TAUFIK 40 61 3 ALFIN 50 80 4 IMRAN 40 65 5 WAHYU HIDAYAT 45 75 6 MUH HASBI 50 75 7 NURFADILLAH 65 90 8 NIRMALA 65 87 9 AULIA ARIANI 60 80 10 LILIS KARDINA ASTA 69 86 11 NURUL MAHMUDAH 68 85 12 WIWI AZWIANI 60 87 13 SERI 60 88 14 NURWAHIDA 60 80 15 MIRDANA 60 85 16 A. ADIL FITRAH 60 85 Jumlah 897 1279    
TINGKAT PEMAHAMAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT (NUMBERED HEADS TOGETHER) No Nama Siwa Nilai Pretest Nilai Posttest 1 YUSRI MANGGALA 55 90 2 HERWIN 45 88 3 ABDUL MANAF 78 92 4 MUH AKBAR 46 90 5 JABAL NUR 45 75 6 AL MUSYAHWIR 45 78 7 MUSTADIRRANG 45 87 8 ASMAUL HUSNA 77 98 9 SRI WULAN SARI 46 85 10 A. KHAERINA 74 97 11 FITRI HANDAYANI 53 93 12 HERAWATI 53 93 13 NISRAYANI 74 98 14 MUTMAINNAH 59 95 15 ISMA 45 90 Jumlah 840 1349  
LAMPIRAN B4 HASIL OBSERVASI KELOMPOK EKSPERIMEN I (X1) No Komponen yang diamati Pertemuan Rata-rata Presentase % I II III IV V VI 1 Kesiapan siswa menerima pelajaran 16 15 15 16 15 16 15.5 96.875 2 Siswa yang menyimak penjelasan guru 12 9 11 10 8 12 10.3 64.5833 3 Siswa membentuk kelompok 16 16 16 16 16 16 16 100 4 Siswa bekerjasama dengan kelompoknya 12 10 12 13 15 10 12 75 5 Siswa berpartisipasi menganalisis masalah yag diberikan 12 10 12 13 15 10 12 75 6 Siswa yang ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 8 7 3 5 6 7 6 37.5 7 Siswa mengerjakan kuis secara inividu 12 10 12 13 15 10 12 75 8 Siswa menanyakan pada guru bila mengalami kesulitan 15 15 16 15 16 16 15.5 96.875 9 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal  8 7 3 5 6 7 6 37.5 10 Siswa tertib dalam mengikuti proses pembelajaran 10 12 11 15 14 16 13 81.25    
HASIL OBSERVASI KELOMPOK EKSPERIMEN II (X2) No Komponen yang diamati Pertemuan Rata-rata Presentase % I II III IV V VI 1 Siswa yang menyimak penjelasan guru 15 14 15 14 15 15 14.67 97.78 2 Siswa yang menjawab pertayaan guru 12 9 11 10 8 12 10.33 68.89 3 Siswa membentuk kelompok 15 15 15 15 15 15 15 100 4 Mendiskusikan LKK bersama teman kelompoknya 12 10 12 13 15 10 12 80 5 Siswa yang ditunjuk mempresentasikan jawaban 10 12 11 15 14 15 12.83 85.56 6 Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 10 9 14 13 15 15 12.67 84.44 7 Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran 4 3 5 2 5 6 3.5 27.78 8 Siswa mengerjakan tes secara individul 15 15 15 15 15 15 15 100 9 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal  5 7 9 6 8 11 7.667 51.11 10 Siswa tertib dalam mengikuti proses pembelajaran 10 12 11 15 14 15 12.83 85.56   
LAMPIRAN C   
• Deskriptif SPSS 
• Uji Normalitas 
• Uji Homogenitas 
• Uji Hipotesis  
LAMPIRAN C1 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF SPSS 21  Descriptive Statistics  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance pretesteksperimentI 16 40 69 56.06 9.650 93.129 postteseksperimenI 16 61 90 79.94 8.598 73.929 pretesteksperimetII 15 45 78 56.53 13.943 194.410 posttesteksperimentII 15 75 98 89.93 6.713 45.067 Valid N (listwise) 15         
 LAMPIRAN C2 UJI NORMALITAS SPSS 21 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  pretesteksperimenI posttesteksperimenI pretesteksperimenII posttesteksperimenII N 16 16 15 15 Normal Parametersa,b Mean 56.06 79.94 56.53 89.93 Std. Deviation 9.650 8.598 13.943 6.713 Most Extreme Differences Absolute .283 .222 .242 .171 Positive .124 .121 .242 .115 Negative -.283 -.222 -.204 -.171 Kolmogorov-Smirnov Z 1.133 .888 .936 .661 Asymp. Sig. (2-tailed) .153 .410 .345 .775 a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data.  
UJI NORMALITAS MANUAL Uji Normalitas Pretest Eksperimen I Xi fi fk kp  zi  ztabel  a1 a2 Do 42.5 4 4 0.25 -1.40 0.08 0.08 0.17 0.30 48.5 2 6 0.38 -0.78 0.22 0.03 0.16   54.5 0 6 0.38 -0.16 0.44 0.06 0.06   60.5 6 12 0.75 0.47 0.68 0.30 0.07   66.5 4 16 1.00 1.09 0.86 0.11 0.14   mean 56               SD 9.67               Menentukan harga D-tabel Untuk n=16 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,34 Dari data diatas diperoleh Do ≤ D-tab (0,30 ≤ 0,34), dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal  Uji Normalitas Posttest Eksperimen I Xi fi fk kp  zi  ztabel  a1 a2 Do 63.5 2 2 0.13 -1.98 0.02 0.02 0.10 0.28 69.5 1 3 0.19 -1.29 0.10 0.03 0.09   75.5 2 5 0.31 -0.60 0.27 0.09 0.04   81.5 3 8 0.50 0.09 0.53 0.15 0.03   87.5 8 16 1.00 0.77 0.78 0.28 0.22   mean 80.75               SD 8.73               Menentukan harga D-tabel Untuk n=16 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,34 Dari data diatas diperoleh Do ≤ D-tab (0,28 ≤ 0,34), dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal      
Uji Normalitas Pretest Eksperimen II Xi fi fk kp  zi  ztabel  a1 a2 Do 48 7 7 0.47 -0.81 0.21 0.21 0.26 0.26 55 3 10 0.67 -0.23 0.41 0.06 0.26   62 1 11 0.73 0.35 0.64 0.03 0.10   69 0 11 0.73 0.93 0.82 0.09 0.09   76 4 15 1.00 1.51 0.93 0.20 0.07   mean 57.8               SD 12.07               Menentukan harga D-tabel Untuk n=15 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,35 Dari data diatas diperoleh Do ≤ D-tab (0,26 ≤ 0,35), dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal  Uji Normalitas Posttest Eksperimen II Xi fi fk kp  zi  ztabel  a1 a2 Do 77 2 2 0.13 -2.07 0.02 0.02 0.11 0.27 82 0 2 0.13 -1.29 0.10 0.04 0.04   87 3 5 0.33 -0.52 0.30 0.17 0.03   92 6 11 0.73 0.26 0.60 0.27 0.13   97 4 15 1.00 1.03 0.85 0.12 0.15   mean 90.33               SD 6.45               Menentukan harga D-tabel Untuk n=15 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,35 Dari data diatas diperoleh Do ≤ D-tab (0,27 ≤ 0,35), dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal    
LAMPIRAN C3 UJI HOMOGENITAS SPSS 21 Uji Homogenitas Pretest Test of Homogeneity of Variances Pretest Levene Statistic df1 df2 Sig. 2.559 1 29 .121  ANOVA pretest  Sum of Squares df Mean Square F Sig. Between Groups 1.716 1 1.716 .012 .913 Within Groups 4118.671 29 142.023   Total 4120.387 30           
Uji Homogenitas Posttest Test of Homogeneity of Variances posttest Levene Statistic df1 df2 Sig. 1.128 1 29 .297   ANOVA posttest  Sum of Squares df Mean Square F Sig. Between Groups 773.549 1 773.549 12.893 .001 Within Groups 1739.871 29 59.996   Total 2513.419 30     
LAMPIRAN C4 UJI HIPOTESIS SPSS 21  Group Statistics  kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean posttest 1 16 79.94 8.598 2.150 2 15 89.93 6.713 1.733   Independent Samples Test  Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means F Sig. t df Sig. (2- tailed) Mean Difference Std. Error Difference 95% Confidence Interval of the Difference Lower Upper posttest Equal variances assumed 1.128 .297 -3.591 29 .001 -9.996 2.784 -15.689 -4.302 Equal variances not assumed   -3.620 28.114 .001 -9.996 2.761 -15.651 -4.341   
